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ABSTRAK 
Nama : Ahmad Rifai Faisal 
Nim :  10700110004 
Judul :  Analisis Sektor Base di  Kabupaten Gowa Tahun 2009-2014 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sektor basis di kabupaten gowa. 
Skripsi ini berjudul “Analisis Sektor Base di Kabupaten Gowa Tahun 2009-2014”. 
Pokok masalah yang diteliti yaitu sektor-sektor ekonomi yang menjadi sektor base di 
Kabupaten Gowa. 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan menganalisis data sekunder, dalam 
hal ini bersifat kuantitatif tahunan dengan menggunakan renis waktu yaitu antara 
tahun 2009-2014. Data yang diperoleh tersebut diolah sesuai dengan kebutuhan 
model yang digunakan, dalam hal ini menggunakan Location Quotient (LQ). Sumber 
data yang digunakan berasal dari berbagai sumber, antara lain Statistik Kabupaten 
terbitan Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Gowa, Badan Pusat Statistik (BPS) 
Provinsi Sulawesi Selatan, dan sumber lain sesuai kebutuhan peneliti. 
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa sektor pertanian, sektor jasa-jasa dan 
sektor keuangan, persewaan, dan jasa perusahaan merupakan sektor basis 
berdasarkan hasil perhitungan Location Quotient (LQ). Dimana sektor pertanian 
indeks lq rata-rata sebesar 1,64 dan sektor jasa-jasa dengan indeks lq rata-rata  
sebesar 1,49 serta sektor keuangan, persewaan, dan jasa perusahaan dengan indeks lq 
sebesar 1,12. 
 
 
Kata Kunci : Sektor Basis, Location Quotient. 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 Kesadaran akan pentingnya pembangunan ekonomi terjadi setelah perang 
dunia ke II. Kebutuhan ini sangant mendesak, mengingat hancurnya berbagai 
macam sarana dan prasarana yang dimiliki akibat perang. Tuntutan untuk segera 
keluar dari kondisi tersebut, mengakibatkan pemerintah dan ekonom di seluruh 
negara mulai gencar mencari solusi agar dapat keluar dari kondisi tersebut dan 
mengerti akan arti pentingnya pembangunan ekonomi bagi negaranya. 
Pembangunan diartikan sebagai pertumbuhan ekonomi
1
, sehingga persepsi 
ini melahirkan pandangan akan perlunya tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi. 
Indonesia tidak terlepas akan persepsi tersebut. Kebijakan pemerintah dalam 
pembangunan dan memaksimalkan potensi-potensi ekonomi yang dimiliki masing-
masing daerah dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi serta 
pendapatan  daerah.   
Pembangunan daerah merupakan bagian integral dari pembangunan nasional 
yang merupakan kehendak daerah sesuai dengan karakteristik serta potensi yang ada 
di masing-masing daerah. Perencanaan pembangunan ekonomi daerah  adalah 
perencanaan publik dengan mendorong potensi-potensi ekonomi dalam upaya 
                                                          
1
Andi Munafrah dan Muhammad Hasan, pembangunan ekonomi dan pemberdayaan 
masyarakat, model dan strategi penguatan ekonomi rakyar dalam perspektif ekonomi lokal 
(Makassar: Kedai Aksara, 2012), h. 14. 
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pemberdayaan masyarakat, khususnya swasta dalam menggunakan peluang yang 
ada di daerah. Perencanaan pembangunan ekonomi daerah adalah upaya untuk 
mendorong daerah untuk memaksimalkan sumber-sumber ekonomi yang ada secara 
efisien.
2
  
Firman Allah dalam Q.S  Ar-Ra’d /13 : 11: 
Terjemahnya : 
Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya 
bergiliran, dari depan dan belakannya. Mereka menjaganya atas perintah 
Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum 
sebelum mereka megubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apa bila Allah 
menghendaki keburukan terhadap suatu kaum , maka tidak ada yang dapat 
menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain dia.  
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa kondisi suatu masyarakat dalam suatu 
daerah tidak akan mendapatkan perubahan ke arah yang lebih baik jika dalam 
daerah tersebut tidak terdapat usaha untuk mengubah daerah tersebut. Baik dalam 
pembangunan ekonomi suatu daerah, hal tersebut mengharuskan adanya peran aktif 
baik dari pemerintah, perusahaan dan masyarakt guna meningkatkan tingkat 
pertumbuhan ekonomi dalam suatu daerah. 
Setiap upaya pembangunan ekonomi daerah mempunyai tujuan utama untuk 
meningkatkan jumlah dan jenis peluang kerja untuk masyarakat daerah. Dalam 
upaya untuk mencapai tujuan tersebut, pemerintah daerah dan masyarakatnya harus 
                                                          
2
 Muhammad Saleh Mire, perencanaan pembangunan teori model dan aplikasi (Makassar : 
carabaca, 2014), h. 312. 
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secara bersama-sama mengambil inisiatif pembangunan daerah. Oleh karena itu, 
pemerintah daerah beserta partisipasi masyarakatnya dan dengan menggunakan 
sumber daya-sumber daya yang ada harus mampu menaksir potensi sumber daya 
yang diperlukan untuk merancang dan membangun perekonomian daerah
3
. 
Undang-undang No. 22/1999 tentang pemerintahan daeran dan undang-
undang No. 25/1999 tentang perimbangan kuangan antara pusat dan daerah yang 
telah direvisi  menjadi undang-undang No 32/2004 tentang pemerintahan daeran dan 
undang-undang No. 33/2004 tentang perimbangan kuangan antara pusat dan daerah. 
Konsekuensi logis dari kedua undang-undang tersebut adalah perubahan yang sangat 
derastis dari sentralissi menuju sistem desentralisasi
4
. 
Era otonomi telah memberikan kesempatan kepada pemerintah daerah, baik 
provinsi maupun kabupaten/kota untuk mengembangkan sendiri potensi daerah yang 
dimiliknya. Dengan kata lain, daerah diberi wewenang untuk mengelola sendiri 
keuangannya sekaligus menentukan arah pembangunan yang akan dilaksanakan 
demi tercapainya kemakmuran penduduk diwilayahnya, dengan mempertimbangkan 
segenap potensi, sumber daya serta faktor-faktor lainnya, baik faktor pendukung 
maupun faktor penghambat. Dengan demikian suatu daerah sangat memerlukan 
beragam data yang dapat dijadikan sebagai dasar acuan, baik dalam penyusunan 
evaluasi pembangunan ekonomi di daerah yang telah dilaksanakan maupun dalam 
perumusan perencanaan di masa yang akan datang. 
                                                          
3
 “Arsyad”, Ekonomi Pembangunan (Yogyakarta : STIE YKPN, 1999), h.108 
4
 Muhammad Saleh Mire, perencanaan pembangunan teori model dan aplikasi (Makassar : 
carabaca, 2014), h. 283. 
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Dalam peroses pembangunan ekonomi, daerah yang menjadi objek 
pembanguanan tentunya mengalami lonjakan pertumbuhan penduduk yang sangat 
tinggi. Pesatnya jumlah penduduk dikarenakan populasi manusia tumbuh secara 
eksponensial atau geometrikal, ini berarti setelah setiap periode tertentu, jumlah 
total populasi menjadi ganda
5
 .Pesatnya jumlah penduduk ini berimplikasi terhadap 
kebutuhan lahan, pangan, lapangan pekerjaan dan lain-lain.  
Kabupaten Gowa yang awalnya merupakan daerah pertanian kini mengalami 
pertumbuhan pemabangunan ekonomi yang pesat. Pesatnya pertumbuhan kabupaten 
Gowa karena wilayahnya yang berbatasan langsung dengan kota Makassar, yang 
senantiasa terkait langsung dengan dinamika pembangunan nasional. Banyak warga 
yang bekerja di Makassar kemudian memilih domisili di kabupaten Gowa. Mereka 
kerap disebut 3 komuter karena memakai Gowa sebagai tempat istirahat tidur 
malam, sementara segala macam kegiatan ekonomi di pagi hingga petang harinya 
banyak dihabiskan di Kota Makassar. 
Sebagai daerah yang berbatasan langsung dengan Kota Makassar, Kabupaten 
Gowa memiliki keuntungan yang sangat besar, diantaranya warga bisa 
memanfaatkan fasilitas-fasilitas publik sebuah publik yang disediakan oleh kota 
Makassar diantaranya, jalan tol, pelabuhan,sektor industri, bandara, kawasan 
perkantoran dal lain-lain. Hal itu kian meningkatkan mobilitas penduduk yang ada 
di Kabupaten Gowa. Selain itu, hal lain yang menonjol di Kabupaten Gowa adalah 
berubahnya segala bidang kehidupan masyarakat setempat.  
                                                          
5
 “Swanvri”, dkk., Pengantar Ekonomi Politik (Yogyakarta: Resist Institute, 2011), h. 75. 
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Semula, penduduknya hanya mengandalkan kegiatan bidang pertanian untuk 
menopang hidup. Seiring dengan perkembangan selanjutnya, mereka mulai 
mengerjakan berbagai bidang kegiatan ekonomi, terutama bidang industri, 
perdagangan, dan jasa yang tentu mengubah pola dan orientasi hidup masyarakat. 
Sebagai daerah penyangga Kota Makassar, wilayah ini memang dipersiapkan untuk 
kegiatan perdagangan dan industri, pengembangan pusat-pusat permukiman untuk 
menjaga keserasian pembangunan di Kota Makassar. 
Selain itu, Kabupaten Gowa juga merupakan salah satu daerah Maminasata. 
Maminasata merupakan program pemerintah dalam hal pembangunan dan menjadi 
proyek percontohan pembangunan tata ruang terpadu di Indonesia yang 
mencakup Makassar, Maros, Sungguminasa, dan Takalar di Sulawesi Selatan
6
. 
Dengan adanya program Maminasata yang lahir oleh Perpres nomor 55 
tahun 2011, akan mengubah wajah Kabupaten Gowa serta mengalami transformasi 
tata ruang dalam RT dan RW. Kondisi ini didukung oleh kawasan Pattallassang 
sudah masuk dalam rencana strategis nasional, sebagai kota idaman masa depan dan 
kota baru Kabupaten Gowa yang menghubungkan jalan bypass antar beberapa 
wilayah kota dan kabupaten
7
. 
Dapat dilihat bahwa Kabupaten Gowa yang awalnya merupakan sektor 
pertanian dan sektor pertanian menyumbang pendapatan yang sangat besar terhadap 
daeran namun, peneliti melihat selain dari sektor pertanian, sektor bangunan juga di 
                                                          
6
 “Mamminasata”, wikipedia the free encyclopedia. https://id.wikipedia.org /wiki/ 
Mamminasata (30 juni 2015) 
7
 Pemerintah kabupaten Gowa, “patalassang icong masadepan Gowa”, 
http://humasgowa.com/index.php/2015/06/24/pattallassang-icon-masa-depan-gowa/ (diakses 1juni 
2015) 
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dorong oleh pemerintah daerah untuk meningkatkan pendapatan daerah, dapat di 
lihat dengan adanya program Mamminasata serta semakin meningkatnya jumlah 
perusahaan properti di Kabupaten Gowa merupakan indikatoh jika sektor tersebut di 
di dorong guna meningkatkan pendapatan daerah. 
Untuk mengetahui potensi pertumbuhan ekonomi wilayah Kabupaten Gowa 
diperlukan suatu metode yang berguna untuk mengkaji dan memproyeksi 
pertumbuhan ekonomi wilayah. Untuk selanjutnya dapat digunakan sebagai 
pedoman untuk menentukan tindakan-tindakan apa yang harus diambil untuk 
mempercepat laju pertumbuhan yang ada. Teori basis ekonomi mendasarkan 
pandangannya bahwa laju pertumbuhan ekonomi suatu wilayah ditentukan oleh 
besarnya peningkatan ekspor dari wilayah tersebut. Kegiatan ekonomi 
dikelompokkan atas kegiatan basis dan kegiatan non basis
8
.  
Kegiatan basis adalah semua kegiatan baik penghasil produk maupun 
penyedia jasa yang mendatangkan uang dari luar wilayah. Lapangan kerja dan 
pendapatan di sektor basis adalah fungsi permintan yang bersifat exogenous (tidak 
tergantung pada kekuatan intern/permintaan lokal). Sedangkan kegiatan non basis 
adalah untuk memenuhi kebutuhan konsumsi lokal, karena itu permintaan sektor ini 
sangat dipengaruhi oleh tingkat kenaikan pendapatan masyarakat setempat. Dengan 
demikian sektor ini terikat terhadap kondisi ekonomi setempat dan tidak bisa 
berkembang melebihi pertumbuhan ekonomi wilayah. Atas dasar anggapan diatas, 
satu-satunya sektor yang bisa meningkatkan perekonomian wilayah melebihi 
                                                          
8
 “Robinson Tarigan”, Ekonomi Regional teori dan aplikasi (Jakarta : Bumi Aksara 
2014),h.28 
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pertumbuhan alamiah adalah sektor basis. Oleh karena itu analisis basis sangat 
berguna untuk mengkaji dan memproyeksi pertumbuhan ekonomi wilayah
9
. 
Dalam menggunakan pendekatan model basis ekonomi pada umumnya 
didasarkan atas nilai tambah maupun lapangan kerja. Namun menggunakan data 
pendapatan (nilai tambah) adalah lebih tepat dibandingkan menggunakan data 
lapangan kerja. Hal ini dikarenakan lapangan kerja memiliki bobot yang berbeda 
antara yang satu dengan yang lainnya
10
. 
Salah satu indikator ekonomi yang sangat diperlukan untuk mengukur 
kinerja pertumbuhan ekonomi suatu daerah adalah Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB). PDRB merupakan indikator penting di suatu wilayah yang dapat 
mengindikasikan totalitas produksi neto barang/jasa yang selanjutnya dapat 
digunakan sebagai dasar perencanaan dan evaluasi pembangunan wilayah. Laju 
pertumbuhan PDRB kabupaten Gowa disumbang oleh 9 (sembilan) sektor yaitu: 
pertanian; pertambangan dan penggalian; industri pengolahan; listrik, gas dan air 
minum; bangunan dan konstruksi; perdagangan, hotel dan restoran; angkutan dan 
komunikasi; bank dan lembaga keuangan lainnya; jasa-jasa 
Di bawah ini adalah tabel PDRB menurut lapangan usaha atas dasar harga 
konstan tahun 2000 kabupaten Gowa tahun 2009-2014. 
 
                                                          
9
 Ilibid, h. 27. 
10
 Ilibid, h. 82. 
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Tabel 1.1 PDRB menurut lapangan usaha atas dasar harga konstan tahun 2000 
kabupaten Gowa tahun 2009-2014 
No 
Lapangan 
Usaha/Sektor 
2009 2010 2011 2012 2013 2014 
(Juta Rp) (Juta Rp) (Juta Rp) (Juta Rp) (Juta Rp) (Juta Rp) 
1 Pertanian 832.234 858.770 886.252 921.759 959.991 998.408 
2 Pertambangan 
& Penggalian 
10.880 12.614 14.407 16.770 20.092 23.540 
3 Industri 
Pengolahan 
68.598 72.871 77.721 83.045 88.915 93.891 
4 Listrik Gas & 
Air Bersih 
17.277 18.658 20.178 22.022 24.603 26.874 
5 Bangunan 55.580 61.209 67.302 75.984 87.944 99.201 
6 Perdagangan, 
Hotel & 
Restoran 
 
249.276 
 
273.869 
 
300.486 
 
331.873 
 
367.496 
 
403.496 
7 Pengangkutan 
& Komunikasi 
116.997 135.491 149.712 169.023 195.809 221.481 
8 Keuangan, 
Persewaan & 
Jasa 
Perusahaan 
 
135.934 
 
150.884 
 
173.513 
 
205.871 
 
239.944 
 
273.814 
9 Jasa-Jasa 295.378 306.009 317.701 327.049 338.226 349.907 
 Total 1.782.154 1.890.375 2.007.272 2.153.396 2.323.020 2.490.611 
Sumber : BPS Kabupaten Gowa 2015 
 Peranan seluruh sektor ekonomi yang ada di kabupaten Gowa dapat di lihat 
dengan persentase tabel di atas. Dapat di lihat bahwa peranan dari sektor pertanian 
yang ada di Gowa sangat besar dengan total Rp 998.408 di tahun 2014. Hal ini 
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menunjukkan bahwa wilayah Gowa berada dalam kawasan pertanian, namun 
pemerintah daerah Kabupaten Gowa terus mendorong pertumbuhan di sektor lain 
agar dapat menopang pertumbuhan ekonomi kabupaten tersebus semakin meningkat. 
 Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini berjudul “Analisis Sektor 
Base di Kabupaten Gowa Tahun 2009-2014”.. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan sebelumnya, maka yang menjadi 
permasalahan dalam penelitian ini adalah sektor-sektor ekonomi apakah yang 
menjadi sektor base di Kabupaten Gowa ? 
C. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalahan penafsiran dalam penelitian ini maka 
dijelaskan beberapa term sebagai definisi operasional dalam penelitian ini. Penelitian 
ini secara spesifik mengkaji sektor base daerah di Kabupaten Gowa yang merupakan 
sektor yang melayani pasar di dalam maupun di luar dan merupakan penggerak 
utama dalam pertumbuhan diwilayah Kabupaten Gowa yang di ukur dengan 
menggunakan analisis LQ (Location Quantien) 
D. Kajian pustaka 
1. Robinson Tarigan, ekonomi regional teori dan aplokasi 2014. 
Bukunya yang berjudul ekonomi regional teori dan aplikasi menjelaskan teori 
basis ekonomi, ia menjelaskan bahwa teori base ekonomi mendasarkan 
pandangannya bahwa laju pertumbuhan ekonomi suatu wilayah di tentukan oleh 
besarnya peningkatan ekspor dari wilayah tersebut. Kegiatan ekonomi ndi 
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kelompokkan atas kegiatan basis dan non basis. Hanya kegiatan basis yang dapat 
mendorong pertumbuhan ekonomi suatu wilayah.  
2. Anna yulianita, Analisis sektor unggulan dan pengeluaran pemerintah di 
Kabupaten Ogan Komering Hilir 2010. 
Pada dasarnya pembangunan regional tidak bisa dilepaskan kaitannya dengan 
pembangunan nasional, salah satu sasaran pembangunan nasional Indonesia adalah 
menciptakan pertumbuhan ekonomi dan pemerataan hasil pembangunan, termasuk di 
dalamnya pemerataan pendapatan antar daerah (wilayah). Untuk mencapai sasaran di 
atas bukanlah pekerjaan ringan karena pada umumnya pembangunan ekonomi suatu 
daerah berkaitan erat dengan potensi ekonomi dan karakteristik yang dimilikinya. 
Pembangunan ekonomi daerah mempunyai tujuan utama yaitu meningkatkan 
jumlah dan jenis peluang kerja untuk masyarakat local, dalam upaya untuk mencapai 
tujuan tersebut, pemerintah daerah dan masyarakatnya harus secara bersama-sama 
mengambil inisiatif membangun daerahnya. Oleh karena itu pemerintah daerah harus 
berupaya menggunakan sumber daya yang ada di daerah tersebut dengan 
sebagaimana mestinya untuk kemakmuran rakyat banyak dan mendorong 
perekonomian untuk maju. 
3. Azhar, Syarifah Lies Fuaidah Dan M. Nasir Abdussamad, analisis sektor 
basis dan non basis di provinsi Nanggroe Aceh Darussalam 2002. 
 Dalam jurnalnya menjelaskan bahwa Penelitian ini dilakukan untuk 
mengidentifikasi sektor dasar dan non dasar-dasar, dan untuk mengidentifikasi 
pertumbuhan sektor dasar dasar dan non from 1992-2001 di Provinsi Nanggroe Aceh 
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Darussalam. Data dikumpulkan dari Badan Pusat Statistik ( BPS ) dan lain-lain yang 
diterbitkan literatur mengenai penelitian ini. Lokasi Quotient (LQ) dan Peracikan 
Analisis Faktor yang diterapkan dalam penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dari sembilan sektor itu dikenal bahwa sektor tambang, industri pengolahan 
dan sektor pertanian adalah sektor dasar. Sementara itu, sektor lain adalah sektor non 
dasar. Selain itu, penelitian ini mengungkapkan bahwa pertumbuhan dasar dan sektor 
non basis dari 1992 - 2001 yang berfluktuasi. 
E. Tujuan dan Keguanaa Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sektor base di Kabupaten Gowa.  
2. Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah : 
a. Bagi masyarakat kabupaten Gowa ialah menjadikan penelitian ini sebagai bahan 
informasi tentang sektor base di Kabupaten Gowa 
b. Bagi penulis ialah, mengetahui sektor base di Kabupaten Gowa 
c. Bagi penelitian selanjutnya ialah, sebagai bahan referensi untuk meneliti sektor 
base di Kabupaten Gowa. 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk mendapatkan gambaran, uraian, dan objek pembahasan dari judul 
penelitian ini, maka penulis mengemukakan secara umum sistematika penulisan dari 
bab ke bab, yaitu : 
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Bab I Pendahuluan yang terdiri atas latar belakang, rumusan masalah, 
hipotesis, defenisi operasional dan ruang lingkup penelitian, kajian pustaka, tujuan 
dan kegunaan penelitian. 
Bab II Tinjauan Teoritis yang terdiri atas variabel dan kerangka pikir 
Bab III Metode Penelitian yang meliputi jenis dan lokasi penelitian, 
pendekatan penelitian, populasi dan sampel, metode pengumpulan data, instrumen 
penelitian, teknik pengolahan dan analisis data. 
Bab IV Hasil Penelitian  yang terdiri atas hasil penelitian dan pembahasan. 
Bab V Penutup. Berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB II 
 TINJAUAN TEORITIS  
A. Konsep Pembangunan dan Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan dan pembangunan ekonomi adalah dua konsep yang tidak dapat 
dipisahkan. Pembangunan menentukan usaha pembangunan yang berkelanjutan dan 
tidak memusnahkan sumberdaya asli, manakala teori dan model pertumbuhan yang 
dihasilkan dijadikan panduan dasar negara. Konsep pembangunan ini dikupas dalam 
teori pertumbuhan dan pembangunan dan coba menganalisis secara kritikal dengan 
melihat kesesuaiannya dalam konteks negara
1
.  
Walaupun tidak semua teori atau model dapat digunakan, namun 
perbincangan mengenai peranan faktor pengeluaran termasuk tenaga kerja, tanah, 
modal dan pengusaha boleh menjelaskan sebab-sebab berlakunya ketiadaan 
pembangunan dalam sebuah negara. Pada peringkat awal, pendapatan perkapita 
menjadi pengukur utama bagi pembangunan. Walau bagaimanapun, melalui 
perubahan masa, aspek pembangunan manusia dan pembangunan berwawasan 
lingkungan semakin ditekankan. Pembangunan berwawasan lingkungan melihat 
kepada aspek kebajikan generasi akan datang melalui kehendak masa kini. 
 
 
                                                          
1
Andi Munafrah dan Muhammad Hasan, pembangunan ekonomi dan pemberdayaan 
masyarakat, model dan strategi penguatan ekonomi rakyar dalam perspektif ekonomi lokal 
(Makassar: Kedai Aksara, 2012), h.7. 
14 
 
1. Teori Pembangunan Ekonomi  
Pembangunan ekonomi didefinisikan dalam beberapa pengertian sebagai 
berikut :  
a. Menurut Adam Smith pembangunan ekonomi merupakan proses perpaduan 
antara pertumbuhan penduduk dan kemajuan teknologi
2
. 
b. Todaro mengartikan pembangunan sebagai suatu proses multidimensional yang 
menyangkut perubahan-perubahan besar dalam struktur sosial, sikap masyarakat, 
kelembagaan nasional maupun percepatan pertumbuhan ekonomi, pengurangan 
ketidak merataan dan penghapusan dari kemiskinan mutlak
3
. 
c. Pembangunan ekonomi menurut Irawan dan Suparmoko adalah usaha-usaha 
untuk meningkatkan taraf hidup suatu bangsa yang seringkali diukur dengan 
tinggi rendahnya pendapatan riil perkapita. 
d. Prof. Meier mendefinisikan pembangunan ekonomi sebagai proses kenaikan 
pendapatan riil perkapita dalam suatu jangka waktu yang panjang
4
. 
e. Sadono Sukirno mendefinisikan pembangunan ekonomi sebagai suatu proses 
yang menyebabkan pendapatan perkapita penduduk suatu masyarakat meningkat 
dalam jangka panjang. Definisi tersebut mengandung pengertian bahwa 
pembangunan ekonomi merupakan suatu perubahan yang terjadi secara terus-
menerus melalui serangkaian kombinasi proses demi mencapai sesuatu yang 
                                                          
2
 “Suryana”, Ekonomi pembangunan Problematika dan pendekatan ( jakarta : Salemba 
Empat, 2000), h. 55 
3
 Michael Todaro P, Pembangunan Ekonomi Di Dunia Ketiga (Jakarta : Erlangga, 1999), h. 
11 
4
 “Rahardjo Adisasmita”, Dasar-dasar Ekonomi Wilayah (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2005), 
h.205. 
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lebih baik yaitu adanya peningkatan pendapatan perkapita yang terus menerus 
berlangsung dalam jangka panjang
5
. 
f. Menurut Schumpeter pembangunan ekonomi bukan merupakan proses yang 
harmonis atau gradual, tetapi merupakan perubahan yang spontan dan tidak 
terputus-putus. Pembangunan ekonomi disebabkan oleh perubahan terutama 
dalam lapangan industri dan perdagangan
6
 
Pembangunan ekonomi berkaitan dengan pendapatan perkapita dan 
pendapatan nasional. Pendapatan perkapita yaitu pendapatan rata-rata penduduk 
suatu daerah sedangkan pendapatan nasional merupakan nilai produksi barang-
barang dan jasa-jasa yang diciptakan dalam suatu perekonomian di dalam masa satu 
tahun. Pertambahan pendapatan nasional dan pendapatan perkapita dari masa ke 
masa dapat digunakan untuk mengetahui laju pertumbuhan ekonomi dan juga 
perkembangan tingkat kesejahteraan masyarakat suatu daerah. 
Dalam penelitian ini pengertian pembangunan ekonomi yang dijadikan 
pedoman adalah sebagai suatu proses yang menyebabkan pendapatan perkapita 
penduduk suatu masyarakat meningkat dalam jangka panjang 
2. Teori pembangunan ekonomi daerah 
Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses dimana pemerintah daerah 
dan masyarakatnya mengelola sumberdaya-sumberdaya yang ada dan membentuk 
suatu pola kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor swasta untuk 
                                                          
5
 “Sadono Sukirno”, Pengantar Teori Makro Ekonomi (Jakarta : Raya Grafindo Persada, 
2013), h.13 
6
 “Suryana”, Ekonomi pembangunan Problematika dan pendekatan ( jakarta : Salemba 
Empat, 2000), h. 55 
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menciptakan suatu lapangan kerja baru dan merangsang perkembangan kegiatan 
ekonomi (pertumbuhan ekonomi) dalam wilayah tersebut
7
. 
Pembangunan ekonomi daerah berorientasi pada proses. Suatu proses yang 
melibatkan pembentukan institusi baru, pembangunan industri alternatif, perbaikan 
kapasitas tenaga kerja yang ada untuk menghasilkan produk yang lebih baik, 
identifikasi pasar-pasar baru, dan transformasi pengetahuan
8
. 
Dalam penelitian ini pembangunan ekonomi daerah merupakan fungsi dari 
potensi sumberdaya alam, tenaga kerja dan sumberdaya manusia, investasi modal, 
prasarana dan sarana pembangunan, transportasi dan komunikasi, komposisi industri, 
teknologi, situasi ekonomi dan perdagangan antar wilayah, kemampuan pendanaan 
dan pembiayaan pembangunan daerah, kewirausahaan, kelembagaan daerah dan 
lingkungan pembangunan secara luas. 
B. Teori Pertumbuhan Ekonomi  
Teori pertumbuhan ekonomi dapat didefinisikan sebagai penjelasan mengenai 
faktor-faktor apa yang menentukan kenaikan output perkapita dalam jangka panjang, 
dan penjelasan mengenai bagaimana faktor-faktor tersebut sehingga terjadi proses 
proses pertumbuhan.  
Pertumbuhan ekonomi dapat diketahui dengan membandingkan PDRB pada 
satu tahun tertentu (PDRBt) dengan PDRB tahun sebelumnya (PDRB t-1) Laju 
Pertumbuhan Ekonomi dengan rumus 
                                                          
7
 “Arsyad”, Ekonomi Pembangunan (Yogyakarta : STIE YKPN, 1999), h.108 
8
 “Rahardjo Adisasmita”, Dasar-dasar Ekonomi Wilayah (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2005), 
h.19. 
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       –        
        
       
Pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh beberapa faktor-faktor penting sebagai 
berikut
9
: 
1. Akumulasi Modal  
Akumulasi modal adalah termasuk semua investasi baru yang berwujud tanah 
(lahan), peralatan fiskal dan sumberdaya manusia (human resources), akan terjadi 
jika ada bagian dari pendapatan sekarang yang ditabung dan kemudian 
diinvestasikan untuk memperbesar output pada masa yang akan datang. Akumulasi 
modal akan menambah sumberdaya-sumberdaya yang baru dan akan meningkatkan 
sumberdaya-sumberdaya yang telah ada. 
2. Pertumbuhan Penduduk  
Pertumbuhan penduduk dan hal-hal yang berhubungan dengan kenaikan 
jumlah angkatan kerja (labor force) dianggap sebagai faktor yang positif dalam 
merangsang pertumbuhan ekonomi, namun kemampuan merangsang pertumbuhan 
ekonomi bergantung pada kemampuan sistem ekonomi yang berlaku dalam 
menyerap dan mempekerjakan tenaga kerja yang ada secara produkti 
3. Kemajuan Teknologi  
Menurut para ekonom, kemajuan teknologi merupakan faktor yang paling 
penting bagi pertumbuhan ekonomi. Dalam bentuknya yang paling sederhana, 
kemajuan teknologi disebabkan oleh cara-cara baru dan cara-cara lama yang 
                                                          
9
 “Arsyad”, Ekonomi Pembangunan (Yogyakarta : STIE YKPN, 1999), h.214. 
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diperbaiki dalam melakukan pekerjaan-pekerjaan tradisional. Pertumbuhan 
Penduduk  
C. Teori Pertumbuhan Ekonomi Wilayah  
Pertumbuhan ekonomi wilayah adalah pertambahan pendapatan masyarakat 
yang terjadi di suatu wilayah, yaitu kenaikan seluruh nilai tambah (added value) 
yang terjadi di wilayah tersebut
10
.  
Perhitungan pendapatan wilayah pada awalnya dibuat dalam harga berlaku. 
Namun agar dapat melihat pertambahan dari kurun waktu ke kurun waktu 
berikutnya, harus dinyatakan dalam nilai riil, artinya dinyatakan dalam harga 
konstan. Pendapatan wilayah menggambarkan balas jasa bagi faktor-faktor produksi 
yang beroperasi di daerah tersebut (tanah, modal, tenaga kerja, dan teknologi), yang 
berarti secara kasar dapat menggambarkan kemakmuran daerah tersebut.  
Kemakmuran suatu wilayah selain ditentukan oleh besarnya nilai tambah 
yang tercipta di wilayah tersebut juga oleh seberapa besar terjadi transfer payment, 
yaitu bagian pendapatan yang mengalir ke luar wilayah atau mendapat aliran dana 
dari luar wilayah.  
1. Teori Basis Ekonomi 
Ekonomi Teori basis ekspor murni dikembangkan pertama kali oleh Tiebout. 
Teori ini membagi kegiatan produksi/jenis pekerjaan yang terdapat di dalam satu 
wilayah atas sektor basis dan sektor non basis. Kegiatan basis adalah kegiatan yang 
bersifat exogenous artinya tidak terikat pada kondisi internal perekonomian wilayah 
                                                          
10
 “Robinson Tarigan”, Ekonomi Regional teori dan Aplikasi (Jakarta : Bumi Aksara, 2005), 
h.46 
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dan sekaligus berfungsi mendorong tumbuhnya jenis pekerjaan lainnya. Sedangkan 
kegiatan non basis adalah kegiatan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat di daerah 
itu sendiri. Oleh karena itu, pertumbuhannya tergantung kepada kondisi umum 
perekonomian wilayah tersebut. Artinya, sektor ini bersifat endogenous (tidak bebas 
tumbuh). Pertumbuhannya tergantung kepada kondisi perekonomian wilayah secara 
keseluruhan
11
. 
Analisis basis ekonomi adalah berkenaan dengan identifikasi pendapatan 
basis
12
. Bertambah banyaknya kegiatan basis dalam suatu wilayah akan menambah 
arus pendapatan ke dalam wilayah yang bersangkutan, yang selanjutnya menambah 
permintaan terhadap barang atau jasa di dalam wilayah tersebut, sehingga pada 
akhirnya akan menimbulkan kenaikan volume kegiatan non basis.  
Sebaliknya berkurangnya aktivitas basis akan mengakibatkan berkurangnya 
pendapatan yang mengalir ke dalam suatu wilayah, sehingga akan menyebabkan 
turunnya permintaan produk dari aktivitas non basis. Teori basis ekonomi 
mendasarkan pandangannya bahwa laju pertumbuhan ekonomi suatu wilayah 
ditentukan oleh besarnya peningkatan ekspor dari wilayah tersebut. Pertumbuhan 
industri-industri yang menggunakan sumberdaya lokal, termasuk tenaga kerja dan 
bahan baku untuk diekspor, akan menghasilkan kekayaan daerah dan penciptaan 
peluang kerja
13
. 
                                                          
11
 “Robinson Tarigan”, Ekonomi Regional teori dan Aplikasi (Jakarta : Bumi Aksara, 2005), 
h.53. 
12
 “Harry Ricardson”, Dasar-dasar Ekonomi Regional (Jakarta : Penerbit FEUI, 2001), h.14. 
13
 “Arsyad”, Ekonomi Pembangunan (Yogyakarta : STIE YKPN, 1999), h. 300 
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Asumsi ini memberikan pengertian bahwa suatu daerah akan mempunyai 
sektor unggulan apabila daerah tersebut dapat memenangkan persaingan pada sektor 
yang sama dengan daerah lain sehingga dapat menghasilkan ekspor. Untuk 
menganalisis basis ekonomi suatu wilayah, salah satu teknik yang lazim digunakan 
adalah kuosien lokasi (Location Quotient, LQ). Location Quotient digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar tingkat spesialisasi sektor-sektor basis atau unggulan 
(leading sectors). Dalam teknik LQ berbagai perubahan (faktor) dapat digunakan 
sebagai indikator pertumbuhan wilayah, misalnya kesempatan kerja (tenaga kerja) 
dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) suatu wilayah. 
Dalam analisis LQ, kegiatan ekonomi suatu daerah dibagi menjadi 2 golongan, 
yaitu : 
a. Sektor Basis adalah kegiatan ekonomi yang melayani pasar di daerah itu sendiri 
maupun di luar daerah yang bersangkutan. 
b. Sektor Non Basis adalah kegiatan ekonomi yang melayani pasar di daerah itu 
sendiri. 
Dasar pemikiran analisis ini adalah teori basis ekonomi yang intinya adalah 
karena industri basis menghasilkan barang-barang dan jasa-jasa untuk pasar di 
daerah maupun diluar daerah yang bersangkutan, maka penjualan keluar daerah akan 
menghasilkan pendapatan bagi daerah tersebut.  
Terjadinya arus pendapatan dari luar daerah ini menyebabkan terjadinya 
kenaikan konsumsi dan investasi di daerah tersebut, dan pada gilirannya akan 
menaikkan pendapatan dan menciptakan kesempatan kerja baru. 
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D. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)  
Badan Pusat Statistik mendefenisikan PDRB ialah Semua barang dan jasa 
sebagai hasil dari kegiatan-kegiatan ekonomi yang beroperasi di wilayah domestik, 
tanpa memperhatikan apakah faktor produksinya berasal dari atau dimiliki oleh 
penduduk dareha tersebut, merupakan produk domestik daerah yang bersangkutan. 
Pendapatan yang timbul oleh karena adanya kegiatan produksi tersebut merupakan 
pendapatan domestik.  
Kenyataan menunjukkan bahwa sebagian dari faktor produksi yang 
digunakan dalam kegiatan produksi di suatu daerah berasal dari daerah lain atau dari 
luar negeri, demikian juga sebaliknya faktor produksi yang dimilki oleh penduduk 
daerah tersebut ikut serta dalam proses produksi di daerah lain atau di luar negeri. 
Hal ini menyebabkan nilai produk domestik yang timbul di suatu daerah tidak sama 
dengan pendapatan yang diterima penduduk daerah tersebut. Dengan adanya arus 
pendapatan yang mengalir antar daerah ini (termasuk juga dari da ke luar negeri) 
yang pada umumnya berupa upah/gaji, bunga, deviden dan keuntungan maka timbul 
perbedaan antara produk domestik dan produk regional
14
. 
Ada dua metode yang dapat dipakai untuk menghitung PDRB, yaitu metode 
langsung dan metode tidak langsung. Pemakaian masing-masing metode ini sangat 
tergantung pada data yang tersedia. Pada kenyataannya, pemakaian kedua metode 
tersebut saling menunjang satu sama lain, karena metode langsung akan mendorong 
peningkatan kualitas data daerah, sedangkan metode tidak langsung akan merupakan 
                                                          
14
 Badan pusat statistik, “Prodak domestik regional bruto”, http://www.bps.go 
.id/Subjek/view/id/52 (1 Agustus 2015) 
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koreksi dalam pembanding bagi data daerah. Hasil penghitungan PDRB disajikan 
atas harga berlaku dan harga konstan. 
1. Metode Langsung15 
Penghitungan didasarkan sepenuhnya pada data daerah, dan hasil 
penghitungannya mencakup seluruh produk barang dan jasa akhir yang dihasilkan 
oleh daerah tersebut. Pemakaian metode ini dapat dilakukan melalui tiga pendekatan. 
a. Pendekatan Produksi 
PDRB merupakan jumlah Nilai Tambah Bruto (NTB), atau nilai barang dan jasa 
akhir, yang dihasilkan oleh unit-unit produksi di suatu wilayah dalam suatu periode 
tertentu, biasanya setahun. Sedangkan NTB adalah Nilai Produksi Bruto 
(NPB/Output) dari barang dan jasa tersebut dikurangi seluruh biaya antara yang 
digunakan dalam proses produksi. 
b. Pendekatan Pendapatan 
PDRB adalah jumlah seluruh balas jasa yang diterima oleh faktor-faktor 
produksi yang ikut serta dalam proses produksi di suatu wilayah dalam jangka waktu 
tertentu, biasanya setahun. Berdasarkan pengertian tersebut, maka NTB adalah 
jumlah dari upah dan gaji, sewa tanah, bunga modal, dan keuntungan; semuanya 
sebelum dipotong pajak penghasilan dan pajak langsung lainnya. Dalam pengertian 
ini, termasuk komponen penyusutan dan pajak tak langsung neto. 
                                                          
15
 “Prodak domestik regional bruto”, JakartaPedia, http,://jakartapedia.bpadjakarta.net/index. 
php/Produk_Domestik_Regional_Bruto_(PDRB), (1 Agustus 2015) 
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c. Pendekatan Pengeluaran 
PDRB adalah jumlah seluruh pengeluaran yang dilakukan untuk pengeluaran 
konsumsi rumahtangga dan lembaga swasta nirlaba, pengeluaran konsumsi 
pemerintah, pembentukan modal tetap domestik bruto, perubahan inventori dan 
ekspor neto (ekspor neto merupakan ekspor dikurangi impor), di dalam suatu 
wilayah/region dalam periode tertentu, biasanya satu tahun. Dengan metode ini, 
penghitungan NTB bertitik tolak pada penggunaan akhir dari barang dan jasa yang 
diproduksi. 
2. Metode Tidak Langsung 
Menghitung nilai tambah suatu kelompok ekonomi dengan mengalokasikan 
nilai tambah nasional ke dalam masing-masing kelompok kegiatan ekonomi pada 
tingkat regional. Sebagai alokator digunakan indikator yang paling besar 
pengaruhnya atau erat kaitannya dengan produktivitas kegiatan ekonomi 
tersebut.Pemakaian masing-masing metode pendekatan sangat tergantung pada data 
yang tersedia
16
.  
Pada kenyataannya, pemakaian kedua metode tersebut akan saling menunjang 
satu sama lain, karena metode langsung akan mendorong peningkatan kualitas data 
daerah, sedangkan metode tidak langsung akan merupakan koreksi dalam 
pembanding bagi data daerah
17
. 
                                                          
16
 Bunawolo ”PDRB”, https://bunawolo.wordpress.com/pdrb/, (1 Agustus 2015) 
17
 Alexa, “Metode Perhitungan PDRB”, https://infostatntb.wordpress.com/pengertian-pdrb-
2/metode-perhitungan-pdrb/ , (1 agustus 2015) 
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E. Kerangka Pikir 
Gambar 1.1 Kerangka Pikir 
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Gambar 1.1 di atas menjelaskan kerangka pikir yang digunakan dalam 
penulis untuk menentukan arah dari penelitian yang dilakukan. Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB)  merupakan data utama dalam melakukan penelitian ini, 
oleh karena itu, PDRB daerah yang menjadi lokasi penelitian harus di ketahui 
terlebih dahulu. Dalam PDRB Kabupaten Gowa terdapat sembilan sektor ekonomi, 
antara lain; sektor pertanian, sektor pertambangn dan penggalian, sektor industri 
pengolahan, sektor listrik, gas dan air bersih, sektor bangunan, sektor perdagangan, 
hotel dan restoran, sektor pengangkutan dan komunikasi, sektor keuangan, 
persewaan dan jasa perusahaan dan sektor jasa-jasa.  
Kesembilan sektor tersebut di hitung menggunakan analisis Location 
Quotient (LQ), analisis LQ merupakan suatu metode untuk menghitung perbandingan 
relatif sumbangan nilai tambah sebuah sektor di suatu daerah (Kabupaten/Kota) 
terhadap sumbangan nilai tambah sektor yang bersangkutan dalam skala provinsi 
atau nasional. Teknik ini digunakan untuk mengidentifikasi potensi internal yang 
dimiliki suatu daerah yaitu membaginya menjadi dua golongan yaitu sektor basis dan 
sektor non basis. Analisis LQ dimaksudkan untuk mengidentifikasi dan merumuskan 
komposisi dan pergeseran sektor-sektor basis suatu wilayah dengan menggunakan 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sebagai indikator pertumbuhan wilayah. 
Dari hasil perhitungan LQ, maka akan didapatkan sektor yang menjadi basis 
ekonomi daerah dan sektor non basis. Sektor basis dan non basis kemudian akan di 
kembangkan guna meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan menjadi rekomendasi 
26 
 
untuk pemerintah kota/daerah untuk dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
masing-masing daerah. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A.  Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan paradigma kuantitatif  karena pada penelitian ini 
berusaha dijelaskan hubungan antara variabel dengan menggunakan angka angka dan 
analisis data. Paradigma kuantitaf disebut juga dengan paradigma tradisional 
(traditional), positivis (positivist), eksperimental (experimental), atau empirisis 
(empiricist). Paradigma kuantitatif atau penelitian kuantitatif menekankan pada 
pengujian teori teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka 
dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik.
1
 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kabupaten Gowa, karena melihat potensi-potensi 
sektor-sektor yang ada di sana sangat besar, oleh karena itu kabupaten gowa menjadi 
lokasi penelitian ini. 
B. Jenis dan Sumber Data 
Semua data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
yang digunakan ialah PDRB Kabupaten Gowa yang diperoleh dari Badan Pusat 
Statistik Kabupaten Gowa dan PDRB Provinsi Sulawesi Selatan Yang di peroleh dair 
Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan 
                                                          
1
Nur Indrianto dan Bambang Supomo,“Metodologi Penelitian Bisnis : untuk akuntansi dan 
manajemen”, Edisi Pertama Cetakan Keenam  (Yogyakarta: BPFE, 2013), h. 12. 
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C. Metode Analisis Data  
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode analisa kualitatif 
melalui pendekatan basis ekonomi. Metode yang digunakan dalam menganalisis data 
pada penelitian ini adalah Location Quotients. Location Quotient adalah suatu 
metode untuk menghitung perbandingan relatif sumbangan nilai tambah sebuah 
sektor di suatu daerah (Kabupaten/Kota) terhadap sumbangan nilai tambah sektor 
yang bersangkutan dalam skala provinsi atau nasional. Teknik ini digunakan untuk 
mengidentifikasi potensi internal yang dimiliki suatu daerah yaitu membaginya 
menjadi dua golongan yaitu sektor basis dan sektor non basis. Analisis location 
quotient dimaksudkan untuk mengidentifikasi dan merumuskan komposisi dan 
pergeseran sektor-sektor basis suatu wilayah dengan menggunakan Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) sebagai indikator pertumbuhan wilayah
2
.  
Perhitungan LQ menggunakan rumus sebagai berikut
3
 
   
 
  
 
 
 
  
 
 
 
Keterangan :  
LQ : Nilai Location Quotient  
Si : PDRB Sektor i di kabupaten Gowa  
S : PDRB total di Kabupaten Gowa  
Ni : PDRB Sektor i di Propinsi Sul-sel 
N : PDRB total di Propinsi Sul-sel 
                                                          
2
 “Robinson Tarigan”, Ekonomi Regional teori dan aplikasi (Jakarta : Bumi Aksara 2014),h.35 
3
 Ilibid,h.82 
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Berdasarkan hasil perhitungan LQ dapat dianalisis dan disimpulkan sebagai 
berikut
4
 :  
a. Jika LQ lebih besar dari satu (LQ > 1), merupakan sektor basis dan berpotensi 
untuk ekspor,artinya spesialisasi kota/kabupaten lebih tinggi dari tingkat 
propinsi.  
b. Jika LQ lebih kecil dari satu (LQ < 1) merupakan sektor non basis, yaitu sektor 
yang tingkat spesialisasinya lebih rendah dari tingkat propinsi.  
c. Jika LQ sama dengan satu (LQ=1), berarti tingkat spesialisasi di kabupaten sama 
dengan tingkat propinsi. 
Asumsi dari teknik ini adalah bahwa semua penduduk di setiap daerah 
mempunyai pola permintaan yang sama dengan pola permintaan pada tingkat 
nasional, produktivitas tenaga kerja sama dan setiap industri menghasilkan barang 
yang homogen. Secara keseluruhan analisis LQ memberikan petunjuk yang sangat 
baik untuk melihat keadaan ekonomi wilayah dan potensinya dimasa yang akan 
datang. 
Sedangkan kelemahannya antara lain merupakan indikator kasar yang 
deskriptif, merupakan kesimpulan sementara dan tidak memperhatikan struktur 
ekonomi setiap daerah, selera atau pola konsumsi dari anggota masyarakat adalah 
berlainan baik antar daerah maupun dalam suatu daerah, serta adanya perbedaan 
sumberdaya yang bisa dikembangkan disetiap daerah
5
.  
                                                          
4
 Ilibid, h.85 
5
 Ilibid, h.102 
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Kelemahan dari metoda LQ tersebut hendaknya tidak terlalu ditonjolkan 
karena metoda LQ memiliki pula kelebihan penting, yaitu memperhitungkan ekspor 
tidak langsung dan ekspor langsung. 
31 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Kabupaten Gowa 
a. Keadaan Geografis Kabupaten Gowa 
Kabupaten Gowa berada pada 119.3773° Bujur Barat dan 120.0317° Bujur 
Timur, 5.0829342862° Lintang Utaradan 5.577305437° Lintang Selatan.  
Gambar 4.1 Peta Administrasi Kabupaten Gowa
1
 
 
                                                          
1
 Pemerintah Kabupaten Gowa “Peta Administrasi Kabupaten Gowa”, https://petate 
matikindo.files.wordpress.com/2013/01/administrasi-gowa-a1-1.jpg (20 November 2015) 
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Kabupaten yang berada di daerah selatan dari Selawesi Selatan merupakan 
daerah otonom, di sebelah Utara berbatasan dengan Kota Makassar dan Kabupaten 
Maros. Di sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Sinjai, Bulukumba dan 
Bantaeng. Di sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Takalar dan Jeneponto 
sedangkan di bagian Baratnya dengan Kota Makassar dan Takalar
2
. 
b. Wilayah Administratif 
Wilayah administrasi Kabupaten Gowa terdiri dari 18 kecamatan dan 167 
desa/kelurahan dengan luas sekitar 1.883,33 km
2
 persegi atau sama dengan 3,01% 
dari luas wilayah Propinsi Sulawesi Selatan. Wilayah Kabupaten Gowa sebagian 
besar merupakan dataran tinggi yaitu sekitar 72,26%. Ada 9 wilayah kecamatan 
yang merupakan dataran tinggi yaitu Parangloe, Manuju, Tinggimoncong, Tombolo 
Pao, Parigi, Bungaya, Bontolempangan, Tompobulu dan Biringbulu. Dari total luas 
Kabupaten Gowa 35,30% mempunyai kemiringan tanah di atas 40 derajat, yaitu 
pada wilayah kecamatan Parangloe, Tinggimoncong, Bungaya dan Tompobulu.  
Kabupaten Gowa dilalui oleh banyak sungai yang cukup besar yaitu ada 15 
sungai. Sungai dengan luas daerah aliran yang terbesar adalah Sungai Jeneberang 
yaitu seluas 881 km² dengan panjang 90 km
3
.  
  
 
                                                          
2
 BPS Kabupaten Gowa, “Keadaan Geografis Kabupaten Gowa”, http://gowakab. bps. 
go.id/frontend/Subjek/view/id/153#subjekViewTab1|accordion-daftar-subjek1 (18 November 2015) 
3
 Rahman Jaya, “Ekonomi Regional”, http://rahman-jaya.blogspot.co.id/2012/03/skripsi-
ekonomi -regional.html (20 November 2015) 
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Tabel 4.1 Luas Daerah dan Pembagian Daerah Administrasi di Kabupaten Gowa 
Tahun 2009 - 2014
4
 
 
 
No 
Kecamatan 
  
Luas Persentase Jumlah Desa/Kelurahan 
(Km²) (%) Definitif Jumlah 
(1) (2) (3) (4) (6) 
1 Bontonompo 30,39 1,61 14 14 
2 Bontonompo Selatan 29,24 1,55 9 9 
3 Bajeng 60,09 3,19 14 14 
4 Bajeng Barat 19,04 1,01 7 7 
5 Pallangga 48,24 2,56 16 16 
6 Barombong 20,67 1,10 7 7 
7 Sombaopu 28,09 1,49 14 14 
8 Bontomarannu 52,63 2,79 9 9 
9 Pattallassang 84,96 4,51 8 8 
10 Parangloe 221,26 11,75 7 7 
11 Manuju 91,90 4,88 7 7 
12 Tinggimoncong 142,87 7,59 7 7 
13 Tombolo Pao 251,82 13,37 9 9 
14 Parigi 132,76 7,05 5 5 
15 Bungaya 175,53 9,32 7 7 
16 Bontolempangan 142,46 7,56 8 8 
17 Tompobulu 132,54 7,04 8 8 
18 Biringbulu 218,84 11,62 11 11 
Jumlah  1.883,33 100,00 167 167 
Sumber : BPS Kabupaten Gowa, 2015. 
                                                          
4
 BPS Kabupaten Gowa “Luas Daerah dan Pembagian Daerah Administrasi di Kabupaten 
Gowa tahun 2009 – 2014”, http://gowakab.bps.go.id/frontend/linkTabelStatis/view/id/2 (21 November 
2015) 
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Tabel 4.1 tersebut menjelaskan persentase atas luas daerah administrasi dan 
jumlah desa/kelurahan masing-masing Kecamatan di Kabupaten Gowa. Tercatat 
Kecamatan Tombolo Pao menempati urutan pertama dari jumlah luas daerah 
administrasi dengan persentase 13,37% dari luas Kabupaten Gowa, diikuti 
Kecamatan Parangloe di posisi kedua dengan persentase 11,75% dan Kecamatan 
Biringbulu di posisi ketiga dengan persentase 11,62% . Dapat di lihat bahwa wilayah 
dengan tekstur dataran tinggi memiliki wilayah administrasi yang cukup luas di 
bandingkan dengan dearah dataran rendah yang ada di Kabupaten Gowa .  
c. Topografi 
Secara topografi, Kabupaten ini memiliki wilayah yang bervariasi, berupa 
perbukitan, pegunungan, lembah dan sungai. Wilayah Kabupaten Gowa sebagian 
besar berupa dataran tinggi berbukit-bukit, yaitu sekitar 72,26% yang meliputi 9 
kecamatan yakni Kecamatan Parangloe, Manuju, Tinggimoncong, Tombolo Pao, 
Parigi, Bungaya, Bontolempangeng, Tompobulu dan Biring Bulu. Selebihnya 
27,74% berupa dataran rendah dengan topografi tanah yang datar meliputi 9 
kecamatan yaitu Kecamatan Somba Opu, Bontomarannu, Patalassang, Palangga, 
Barombong, Bajeng, Bajeng Barat, Bontonompo, Bontonompo Selatan
5
. 
d. Iklim dan Musim 
Seperti halnya daerah lain di Indonesia, di Kabupaten Gowa hanya mengenal 
dua musim yaitu, musim kemarau dan musim hujan. Biasanya musim kemarau 
                                                          
5
 Suara Gowa LSM, “Kondisi Lingkunagan dan Geografis Kbupaten Gowa”, 
http://suaragowa.blogspot.co.id/2011/04/kabupaten-gowa-kondisi-geografis-dan.html (22 November 
2015) 
35 
 
dimulai pada bulan Juni sampai September, sedangkan musim hujan dimulai pada 
bulan Desember sampai Maret. Keadaan seperti itu berganti setiap setengah tahun 
setelah melewati masa peralihan yaitu bulan April sampai Mei dan Oktober sampai 
Nopember
6
. 
e. Curah Hujan 
Curah hujan di Kabupaten Gowa yaitu 237,75 mm dengan suhu 27,125
o
C. 
Curah hujan tertinggi yang dipantau oleh beberapa stasiun/pos pengamatan terjadi 
pada bulan Desember yang mencapai rata-rata 676 mm, sedangkan curah hujan 
terendah pada bulan Juli sampai September yang bisa di katakan hampir tidak ada 
hujan
7
. 
f. Kependudukan 
Penduduk adalah semua orang yang berdomisili di wilayah geografis 
Republik Indonesia selama 6 bulan atau lebih dan atau mereka yang berdomisili 
kurang dari 6 bulan tetapi bertujuan untuk menetap
8
. Definisi tentang penduduk 
ialah orang-orang yang berada di dalam suatu wilayah yang terikat oleh aturan-
aturan yang berlaku dan saling berinteraksi satu sama lain secara terus menerus. 
Dalam ilmu sosiologi, penduduk adalah kumpulan manusia yang menempati 
wilayah geografi atau ruang tertentu. 
                                                          
6
 Rahman Jaya, “Ekonomi Regional”, http://rahman-jaya.blogspot.co.id/2012/03/skripsi-
ekonomi-regional.html (22 November 2015) 
7
 Suara Gowa LSM, “Kondisi Lingkunagan dan Geografis Kbupaten Gowa”, http:// 
suaragowa.blogspot.co.id/2011/04/kabupaten-gowa-kondisi-geografis-dan.html (22 November 2015) 
8
 BPS Kabupaten Gowa “Jumlah Penduduk, Luas Wilayah, Jumlah Rumah Tangga, 
Penduduk (Laki-laki & Perempuan) Kepadatan Penduduk dan Rasio Sex di Kabupaten Gowa Tahun 
2013”http://gowakab.bps.go.id/frontend/Subjek/view/id/12#subjekViewTab3|accordion-daftar-
subjek1 (23 November 2015) 
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Penduduk suatu negara atau daerah di definisikan menjadi 2 yaitu
9
 : 
1) Orang yang tinggal di daerah tersebut 
2) Orang yang secara hukum berhak tinggal di daerah tersebut 
Jumlah penduduk Kabupaten Gowa di tahun 2014 tercatat 709.386 jiwa 
dengan jumlah rumah tangga sebanyak 167.347 rumah tangga dan sex rasio sebesar 
97
10
. Pertumbuhan penduduk di Kabupaten Gowa tidak hanya disebabkan oleh 
pertumbuhan secara alamiah, tetapi juga karena pengaruh migran yang masuk yang 
disebabkan daya tarik Kabupaten Gowa dengan berkembangnya potensi industri, 
perdagangan dan jasa sehingga mengakibatkan tersedianya lapangan kerja dan 
kondusifnya kesempatan berusaha.  
Disamping itu sebagai daerah yang berbatasan dengan Kota Makassar, 
Kabupaten Gowa juga harus menampung pula penduduk yang aktifitas ekonomi 
kesehariannya di Kota Makassar. Oleh karena itu mayoritas masyarakat yang ada di 
Kabupaten Gowa menggantungkan hidupnya di Kota Makassar. Ini merupakan 
salah satu kelebihan yang dimiliki Kabupaten Gowa. Dengan banyaknya penduduk 
yang berdomisili di Kabupaten Gowa sementara mereka bekerja di Kota Makaassar 
akan membuat industri properti (perumahan) semakin menjamur di Kabupaten 
Gowa. 
Di bawah ini adalah tabel yang menunjukkan jumlah penduduk Kabupaten 
Gowa berdasarkan Kecamatan tahun 2009-2013. 
                                                          
9
  Ilibid (22 Januari 2014) 
10
 BPS Kabupaten Gowa “Banyaknya Penduduk Provinsi Sulawesi Selatan Menurut 
Kabupaten/Kota menurut menurut jenis kelamin 2013” http://sulsel.bps.go.id/linkTabelStatis/view/id/ 
115 (23 November 2015) 
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Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Kabupaten Gowa menurut kecamatan  
Tahun 2009-2014
11
. 
Kecamatan 2009 2010 2011 2012 2013 2014 
Bontonompo 40.779 39.295 39.69 40.349 41.604 41.138 
Bontonompo Selatan 28.237 28.471 28.758 29.235 30.145 29.453 
Bajeng 59.414 62.334 62.961 64.007 65.997 66.875 
Bajeng Barat 22.700 22.918 23.149 23.533 24.265 24.296 
Pallangga 85.628 98.721 99.715 101.371 104.523 113.417 
Barombong 32.99 34.527 34.874 35.453 36.555 37.933 
Somba Opu 98.799 130.287 131.598 133.784 137.942 151.916 
Bontomarannu 28.613 31.25 31.565 32.089 33.086 33.858 
Pattallassang 20.154 21.881 22.101 22.468 23.166 23.141 
Parangloe 16.346 16.564 16.731 17.009 17.538 17.834 
Manuju 14.859 14.093 14.235 14.471 14.921 14.728 
Tinggimoncong 21.012 22.138 22.361 22.732 23.438 23.366 
Tombolo Pao 27.978 26.876 27.146 27.597 28.454 28.504 
Parigi 13.986 13.089 13.221 13.441 13.859 12.882 
Bungaya 19.561 15.847 16.006 16.272 16.778 16.218 
Bontolempangan 17.43 13.332 13.466 13.690 14.116 12.698 
Tompobulu 32.542 28.971 29.236 29.749 30.674 28.853 
Biringbulu 36.289 32.347 32.673 33.215 34.248 32.003 
Jumlah 617.317 652.941 659.513 670.465 691.309 709.386 
Sumber : BPS Kabupaten Gowa 2015 
 
 
                                                          
11
 BPS Kabupaten Gowa “Jumlah Penduduk menurut kecamatan Kabupaten Gowa” 
http://gowakab.bps.go.id/frontend/linkTabelStatis/view/id/6 (24 November 2015) 
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Tabel 4.2 menunjukkan bahwa ditahun 2014 tercatat penduduk Kabupaten 
Gowa sebanyak 709.386 jiwa. Kecamatan yang memiliki jumlah penduduk 
terbanyak ditahun 2014 diurutan pertama ialah Kecamatan Somba Opu dengan 
jumlah penduduk sebanyak 151.916 jiwa. Hal ini menunjukkan bahwa Kecamatan 
Somba Opu merupakan Kecamatan terpadat di Kabupaten Gowa di tahun 2014. 
Diurutan kedua ialah Kecamatan Pallangga dengan jumlah penduduk sebanyak 
113.417 jiwa, dan diurutan ketiga ialah Kecamatan Bajeng dengan jumlah penduduk 
sebanyak 66.875 jiwa. 
Sedangkan Kecamatan dengan jumlah penduduk paling sedikit di tahun 2014 
diurutan pertama ialah Kecamatan Parigi dengan jumlah penduduk 12.882 jiwa. Hal 
ini menunjukkan bahwa di Kecamatan Parigi merupakan Kecamatan dengan jumlah 
penduduk yang paling sedikit di antara kecamatan-kecamatan yang lain di 
Kabupaten Gowa. Diurutan kedua adalah Kecamatan Bontolempangeng dengan 
jumlah penduduk sebanyak 12.698 jiwa, dan diurutan ketiga adalah Kecamatan 
Manuju dengan jumlah penduduk sebanyak 14.728 jiwa. 
Tabel tersebut pula menunjukkan perbandingan jumlah penduduk yang 
berada di dataran rendah dan penduduk di dataran tinggi. Ketiga Kecamatan yang 
menempati urutan pertama sampai ketiga jumlah penduduk terbanyak di Kabupaten 
Gowa merupakan Kecamatan yang berada di daerah dataran rendah, sedangkan 
jumlah penduduk dalam urutan pertama sampai ketiga jumlah penduduk tersedikit 
menurut Kecamatan Kabupaten Gowa ialah kecamatan-kecamatan yang berada di 
dataran tinggi yang ada di Kabupaten Gowa. 
39 
 
 
Tabel 4.3 Jumlah Rumah Tangga kabupaten Gowa menurut kecamatan  
Tahun 2014
12
. 
No Kecamatan 2014 Persentasi (%) 
1 Bontonompo 10.817 6,46 
2 Bontonompo Selatan 6.942 4,15 
3 Bajeng 15.841 9,47 
4 Bajeng Barat 6.115 3,65 
5 Pallangga 24.403 14,58 
6 Barombong 8.461 5,05 
7 Somba Opu 31.512 18,83 
8 Bontomarannu 8.037 4,80 
9 Pattallassang 5.454 3,26 
10 Parangloe 4.345 2,60 
11 Manuju 3.902 2,33 
12 Tinggimoncong 5.751 3,44 
13 Tombolo Pao 6.639 3,97 
14 Parigi 3.656 2,18 
15 Bungaya 4.162 2,49 
16 Bontolempangan 3.703 2,21 
17 Tompobulu 8.001 4,78 
18 Biringbulu 9.606 5,76 
Jumlah 167.347 100 
Sumber : BPS Kabupaten Gowa, 2015 
 
                                                          
12
 BPS Kabupaten Gowa “Jumlah rumah tangga kabupaten gowa menurut kecamatan tahun 
2014”, http://gowakab.bps.go.id/frontend/linkTabelStatis/view/id/10 (24 November 2015) 
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Tabel 4.3 menunjukkan bahwa ditahun 2014 tercatat jumlah rumah tangga 
Kabupaten Gowa sebanyak 167.347. Kecamatan yang memiliki jumlah rumah 
tangga terbanyak di tahun 2014 di urutan pertama ialah Kecamatan Somba Opu 
dengan jumlah rumah tangga sebanyak 31.512. Hal ini menunjukkan bahwa 
Kecamatan Somba Opu merupakan Kecamatan dengan jumlah rumah tangga 
terbanyak di Kabupaten Gowa di tahun 2014. Diurutan kedua ialah Kecamatan 
Pallangga dengan jumlah rumah tangga sebanyak 24.403, dan diurutan ketiga ialah 
Kecamatan Bajeng dengan jumlah rumah tangga sebanyak 15.841. 
Sedangkan kecamatan dengan jumlah rumah tangga paling sedikit ditahun 
2014 diurutan pertama ialah Kecamatan Parigi dengan jumlah rumah tangga 3.656. 
Hal ini menunjukkan bahwa di Kecamatan Parigi merupakan kecamatan dengan 
jumlah rumah tangga yang paling sedikit di antara kecamatan-kecamatan yang lain 
di Kabupaten Gowa. Diurutan kedua ialah Kecamatan Bontolempangeng dengan 
jumlah rumah tangga sebanyak 3.703, dan di urutan ketiga ialah Kecamatan Manuju 
dengan jumlah rumah tangga sebanyak 3.902. 
Tabel tersebut juga menunjukkan perbandingan jumlah rumah tangga yang 
berada didataran rendah dan rumah tangga didataran tinggi. Ketiga Kecamatan yang 
menempati urutan pertama sampai ketiga jumlah rumah tangga terbanyak di 
Kabupaten Gowa merupakan Kecamatan yang berada di daerah dataran rendah, 
sedangkan jumlah rumah tangga dalam urutan pertama sampai ketiga jumlah rumah 
tangga tersedikit menurut Kecamatan Kabupaten Gowa ialah kecamatan-kecamatan 
yang berada di dataran tinggi yang ada di Kabupaten Gowa. 
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Tabel 4.4 Laju pertumbuhan penduduk Kabupaten Gowa menurut kecamatan 
Tahun 2014
13
. 
Kecamatan 2009 2010 2011 2012 213 2014 Persentasi 
(%) 
Bontonompo 40.779 39.295 39.690 40.349 41.604 41.138 0,2 
Bontonompo 
Selatan 
28.237 28.471 28.758 29.235 30.145 29.453 
0,66 
Bajeng 59.414 62.334 62.961 64.007 65.997 66.875 1,6 
Bajeng Barat 22.700 22.918 23.149 23.533 24.265 24.296 0,67 
Pallangga 85.628 98.721 99.715 101.371 104.523 113.417 2,01 
Barombong 32.99 34.527 34.874 35.453 36.555 37.933 1,03 
Sombaopu 98.799 130,287 131.598 133.784 137.942 151.916 3,39 
Bontomarannu 28.613 31.250 31.565 32.089 33.086 33.858 1,46 
Pattallassang 20.154 21.881 22.101 22.468 23.166 23.141 1,4 
Parangloe 16.346 16.564 16.731 17.009 17.538 17.834 0,71 
Manuju 14.859 14.093 14.235 14.471 14.921 14.728 0,04 
Tinggimoncong 21.012 22.138 22.361 22.732 23.438 23.366 1,1 
Tombolo Pao 27.978 26.876 27.146 27.597 28.454 28.504 0,17 
Parigi 13.986 13.089 13.221 13.441 13.859 12.882 0,09 
Bungaya 19.561 15.847 16.006 16.272 16.778 16.218 1,52 
Bontolempangan 17.43 13.332 13.466 13.690 14.116 12.698 1,09 
Tompobulu 32.542 28.971 29.236 29.749 30.674 28.853 0,59 
Biringbulu 36.289 32.347 32.673 33.215 34.248 32.003 0,58 
Jumlah 617.317 652.941 659.513 670.465 691.309 709.386 1,14 
Sumber : BPS Kabupaten Gowa, 2015 
 
                                                          
13
 BPS Kabupaten Gowa “laju pertumbuhan penduduk kabupaten gowa menurut kecamatan 
tahun 2009-2013” http://gowakab.bps.go.id/frontend/linkTabelStatis/view/id/7 (24 November) 
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Tabel 4.4 menunjukkan bahwa laju pertumbuhan penduduk tahun 2009-2014 
Kabupaten Gowa sebesar 1,14. sedangkan kecamatan yang laju pertumbuhan 
penduduk terbesar di tahun 2009-2014 diurutan pertama ialah Kecamatan Somba 
Opu dengan laju pertumbuhan penduduk sebesar 3,39. Hal ini menunjukkan bahwa 
Kecamatan Somba Opu merupakan kecamatan dengan laju pertumbuhan penduduk 
terbesar di Kabupaten Gowa tahun 2009-2014. Diurutan kedua ialah Kecamatan 
Pallangga dengan laju pertumbuhan penduduk sebesar 2,01, dan diurutan ketiga 
ialah Kecamatan Bajeng dengan laju pertumbuhan penduduk sebesar 1,6. 
Sedangkan kecamatan dengan laju pertumbuhan penduduk kecil di tahun 
2009-2014 diurutan pertama ialah Kecamatan Bontonompo dengan laju 
pertumbuhan penduduk sebesar 0,2. Hal ini menunjukkan bahwa di Kecamatan 
Bontonompo merupakan kecamatan dengan laju pertumbuhan penduduk yang 
paling kecil diantara kecamatan-kecamatan yang lain di Kabupaten Gowa. Diurutan 
kedua ialah Kecamatan Manuju dengan laju pertumbuhan penduduk sebesar 0,4, dan 
diurutan ketiga ialah Kecamatan Parigi dengan laju pertumbuhan penduduk sebesar 
0,9. 
Tabel tersebut juga menunjukkan perbandingan laju pertumbuhan penduduk  
yang berada didataran rendah dan rumah tangga didataran tinggi. Ketiga kecamatan 
yang menempati urutan pertama sampai ketiga laju pertumbuhan penduduk 
terbanyak di Kabupaten Gowa merupakan kecamatan yang berada di daerah dataran 
rendah, sedangkan laju pertumbuhan penduduk dalam urutan pertama sampai ketiga 
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jumlah rumah tangga tersedikit menurut kecamatan Kabupaten Gowa ialah 
kecamatan-kecamatan yang berada di dataran tinggi yang ada di Kabupaten Gowa. 
g. Pendidikan 
Pendidikan merupakan suatu faktor kebutuhan dasar untuk setiap manusia, 
sehingga upaya mencerdaskan kehidupan bangsa melalui pendidikan merupakan 
bagian dari upaya peningkatan kesejahteraan rakyat. Jika pembangunan yang 
dilakukan tidak dapat mengandalkan sumber daya alam yang keberadaannya 
terbatas maka peningkatan sumber daya manusia yang hasilnya merupakan modal 
untuk penggerak pembangunan. 
Pemerataan kesempatan pendidikan sangat dipengaruhi oleh tersedianya 
sarana dan prasarana pendidikan seperti gedung sekolah, perpustakaan, dan buku- 
buku penunjang pelajaran serta tenaga pendidik (guru). Selain dari pada itu, peran 
dari pemerintah untuk menunjang segala kebutuhan sarana dan pra sarana 
pendidikan sangat penting  karena pendidikan merupakan alat untuk mencerdaskan 
para generasi-generasi penerus bangsa. 
Untuk kemajuan suatu bangsa, pendidikan sangat berperan penting di 
dalamnya. Dalam dunia yang kompetitif dan bersaing, pendidikan adalah jalan 
untuk dapat bersaing. Sebagian besar menyadari dengan adanya pendidikan yang 
baik maka menghasilkan manusia yang baik untuk kemajuan suatu bangsa. 
Berikut adalah beberapa tabel yang menunjukkan jenjang pendidikan yang 
ada di Kabupaten Gowa yang tersebar diseluruh Kecamatan diantaranya jumlah 
sekolah, jumlah guru dan jumlah murid. 
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Tabel 4.5 Jumlah Sekolah, Guru Dan Murid Taman Kanak Kanak (Tk) Menurut 
Kecamatan Di Kabupaten Gowa, 2014
14
. 
Kecamatan Sekolah Guru Murid 
Laki-Laki Perempuan Laki-Laki Perempuan 
Bontonompo 18 2 57 163 154 
Bontonompo 
Selatan 
7 2 28 113 107 
Bajeng 22 1 98 431 490 
Bajeng Barat 12 0 43 189 164 
Pallangga 40 8 159 591 552 
Barombong 12 3 46 167 187 
Somba Opu 60 8 249 1.138 1.115 
Bontomarannu 11 2 39 125 137 
Pattallassang 15 1 51 180 155 
Parangloe 7 1 22 70 50 
Manuju 7 0 23 53 41 
Tinggimoncong 9 2 36 96 97 
Tombolo Pao 11 4 40 98 123 
Parigi 5 0 15 67 62 
Bungaya 3 2 7 33 43 
Bontolempangan 3 0 11 31 13 
Tompobulu 8 5 30 98 110 
Birngbulu 4 1 16 9 15 
Jumlah  254 42 970 3.652 3.615 
Sumber : BPS Kabupaten Gowa, 2015. 
 
                                                          
14
 BPS Kabupaten Gowa “Jumlah Sekolah, Guru Dan Murid Taman Kanak-Kanak (TK) 
Menurut Kecamatan di Kabupaten Gowa, 2008/2009 - 2012/2013” http://gowakab.bps.go.id/frontend 
/linkTabelStatis/view/id/19 (25 November 2015) 
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Taman kanak-kanak atau disingkat TK adalah jenjang pendidikan anak usia 
dini (yakni usia 6 tahun atau di bawahnya) dalam bentuk pendidikan formal. 
Kurikulum TK ditekankan pada pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut
15
. 
Tabel 4.5 menunjukkan bahwa jumlah taman kanak-kanak (TK) yang ada di 
Kabupaten Gowa di tahun 2014 ialah sebanyak 258 sekolah, jumlah tersebut 
mengalami peningkatan, karena di tahun 2012 jumlah taman kanak-kanak yang ada 
di Kabupaten Gowa sebanyak 218 sekolah. 
Kecamatan Somba Opu menempati urutan pertama dari jumlah sekolah, 
tercatat sebanyak 60 sekolah yang terdapat di kecamatan tersebut, di ikuti Kecamatan 
Pallangga di posisi kedua dengan 40 sekolah dan Kecamatan Bajeng di posisi ketinga 
dengan 22 sekolah. Hal ini menunjukkan untuk ketersediaan taman kanak-kanak 
(TK) untuk ketiga kecamatan tersebut sudah sangat terpenuhi.  
Namaun dari beberapa kecamatan di Kabupaten Gowa terdapat pula beberapa 
kecamatan yang minim terhadap ketersediaan Taman Kanak-kanak di antaranya, 
Kecamatan Bungaya dengan 3 sekolah, Kecamatan Bontolempangeng dengan 3 
sekolah dan Kecamatan Biringbulu dengan 4 sekolah. 
 
                                                          
15
 Wikipedia, “Definisi Taman kanak-kanak” https://id.wikipedia.org/wiki/Taman_kanak-
kanak (22 Januari 2016) 
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Tabel 4.6 Jumlah Sekolah, Guru Dan Murid Sekolah Dasar (SD) Menurut 
Kecamatan Di Kabupaten Gowa Tahun 2014
16
. 
 
Kecamatan 
 
Sekolah 
 
Guru 
 
Murid 
Laki-Laki Perempuan Laki-Laki Perempuan 
Bontonompo 28 218 120 2.718 2.897 
Bontonompo 
Selatan 
20 140 86 2.051 1.67 
Bajeng 36 235 165 4.307 2.474 
Bajeng Barat 15 115 62 1.157 1.441 
Pallangga 38 300 248 7.058 6.872 
Barombong 16 119 72 2.489 2.940 
Somba Opu 47 310 258 8.891 6.967 
Bontomarannu 20 165 87 2.498 2.068 
Pattallassang 16 89 62 1.357 1.349 
Parangloe 17 110 54 1.222 1.341 
Manuju 16 94 95 1.431 1.214 
Tinggimoncong 25 131 95 1.685 1.349 
Tombolo Pao 27 119 83 1.522 1.754 
Parigi 13 75 46 789 847 
Bungaya 16 101 99 1.601 1.603 
Bontolempangan 12 71 61 1.087 951 
Tompobulu 22 137 110 1.998 2.051 
Biringbulu 24 279 284 1.934 1.823 
Jumlah 408  2.808 2.087 45.795 41.611 
Sumber : BPS Kabupaten Gowa, 2015. 
                                                          
16
 BPS Kabupaten Gowa “Jumlah Sekolah, Guru Dan Murid Sekolah Dasar (SD) Menurut 
Kecamatan di Kabupaten Gowa, 2008/2009 - 2012/2013” http://gowakab.bps.go.id/frontend/linkTabel 
Statis/view/id/19 (25 November 2015) 
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Sekolah dasar (SD) adalah jenjang paling dasar pada pendidikan formal di 
Indonesia. Sekolah dasar ditempuh dalam waktu 6 tahun, mulai dari kelas 1 sampai 
kelas 6. Saat ini murid kelas 6 diwajibkan mengikuti Ujian Nasional (Ebtanas) yang 
mempengaruhi kelulusan siswa. Lulusan sekolah dasar dapat melanjutkan pendidikan 
ke tingkat SLTP
17
. 
Sekolah dasar diselenggarakan oleh pemerintah maupun swasta. Sejak 
diberlakukannya otonomi daerah pada tahun 2001, pengelolaan sekolah dasar negeri 
(SDN) di Indonesia yang sebelumnya berada di bawah Departemen Pendidikan 
Nasional, kini menjadi tanggung jawab pemerintah daerah kabupaten/kota. 
Sedangkan Departemen Pendidikan Nasional hanya berperan sebagai regulator
18
. 
Tabel 4.6 menunjukkan bahwa Kecamatan Somba Opu menempati urutan 
pertama dari jumlah sekolah, tercatat sebanyak 47 sekolah yang terdapat di 
kecamatan tersebut, diikuti Kecamatan Pallangga di posisi kedua dengan 38 sekolah 
dan Kecamatan Bajeng diposisi ketinga dengan 36 sekolah. Hal ini menunjukkan 
ketersediaan Sekolah Dasar (SD) untuk ketiga kecamatan tersebut sudah sangat 
terpenuhi. 
Dari beberapa kecamatan di Kabupaten Gowa terdapat pula beberapa 
kecamatan yang minim terhadap ketersediaanSekolah Dasar di antaranya, Kecamatan 
Bontolempangeng dengan 12 sekolah, Kecamatan Parigi dengan 13 sekolah dan 
Kecamatan Bajeng Barat dengan 15 sekolah. 
                                                          
17
 Wikipedia, “definisi Sekolah Dasar” https://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah_dasar (22 
Januari 2016) 
18
 Ilibid (22 Januari 2016) 
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Tabel 4.7 Jumlah Sekolah, Guru Dan Murid Sekolah Lanjut Tingkat Pertama (SLTP) 
Menurut Kecamatan di Kabupaten Gowa Tahun 2014
19
. 
Kecamatan Sekolah Guru Murid 
Laki-Laki Perempuan Laki-Laki Perempuan 
Bontonompo 5 86 55 711 816 
Bontonompo 
Selatan 
3 40 53 587 422 
Bajeng 7 123 123 1.661 1.570 
Bajeng Barat 3 31 63 487 320 
Pallangga 7 90 165 2.119 2.344 
Barombong 2 53 38 458 608 
Somba Opu 16 156 176 3.508 3.009 
Bontomarannu 3 39 62 1.051 1.203 
Pattallassang 5 50 46 412 520 
Parangloe 4 35 41 311 301 
Manuju 5 50 33 298 395 
Tinggimoncong 5 39 58 329 478 
Tombolo Pao 8 43 37 387 591 
Parigi 4 29 33 214 364 
Bungaya 6 10 12 193 340 
Bontolempangan 5 32 45 271 301 
Tompobulu 5 56 25 471 343 
Biringbulu 7 54 39 257 273 
Jumlah 100 1.016 1.104 13.725 14.198 
Sumber : BPS Kabupaten Gowa, 2015. 
                                                          
19
 BPS Kabupaten Gowa “Jumlah Sekolah, Guru Dan Murid Sekolah Lanjutan Tingkat 
Pertama (SLTP) Menurut Kecamatan di Kabupaten Gowa, 2008/2009 - 2012/2013” 
http://gowakab.bps.go.id/frontend/linkTabelStatis/view/id/21 (25 November 2015) 
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Sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP) adalah jenjang pendidikan dasar 
pada pendidikan formal di Indonesia setelah lulus sekolah dasar (sederajat). Sekolah 
menengah pertama ditempuh dalam waktu 3 tahun, mulai dari kelas 7 sampai kelas 9. 
Murid kelas 9 diwajibkan mengikuti Ujian Nasional yang memengaruhi kelulusan 
siswa. Lulusan sekolah menengah pertama dapat melanjutkan pendidikan ke sekolah 
menengah atas atausekolah menengah kejuruan (sederajat). 
Pelajar sekolah lanjutan tingkat pertama umumnya berusia 13-15 tahun. Di 
Indonesia, setiap warga negara berusia 7-15 tahun tahun wajib mengikuti pendidikan 
dasar, yakni sekolah dasar (atau sederajat) 6 tahun dan sekolah menengah pertama 
(sederajat) 3 tahun. 
Tabel 4.7 tersebut dapat dilihat bahwa Kecamatan Somba Opu menempati 
urutan pertama dari jumlah sekolah, tercatat sebanyak 16 sekolah yang terdapat di 
Kecamatan tersebut, diikuti Kecamatan Tombolo Pao diposisi kedua dengan 8 
sekolah dan Kecamatan Bajeng diposisi ketinga dengan 7 sekolah. Hal ini 
menunjukkan untuk ketersediaan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) untuk 
ketiga kecamatan tersebut sudah sangat terpenuhi.  
Dari beberapa kecamatan di Kabupaten Gowa terdapat pula beberapa 
kecamatan yang minim terhadap ketersediaan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama di 
antaranya, Kecamatan Barombong dengan 2 sekolah, Kecamatan Bajeng Barat 
dengan 3 sekolah dan Kecamatan Bontomarannu dengan 3 sekolah. 
50 
 
Tabel 4.8 Jumlah Sekolah, Guru Dan Murid Sekolah Menengah Umum (SMU) 
Menurut Kecamatan di Kabupaten Gowa Tahun 2014
20
. 
Kecamatan Sekolah Guru Murid 
Laki-Laki Perempuan Laki-Laki Perempuan 
Bontonompo   1 27 38 547 625 
Bontonompo 
Selatan 
1 16 25 248 235 
Bajeng 4 59 69 805 789 
Bajeng Barat 1 8 26 243 182 
Pallangga 2 20 48 744 488 
Barombong - - - - - 
Somba Opu 11 134 236 2.376 3.269 
Bontomarannu 2 20 49 622 501 
Pattallassang - - - - - 
Parangloe 2 24 29 391 276 
Manuju 1 11 5 54 43 
Tinggimoncong 3 47 35 530 452 
Tombolo Pao 1 9 18 171 105 
Parigi 1 14 26 164 216 
Bungaya 1 8 5 57 98 
Bontolempangan 2 20 20 142 250 
Tompobulu 1 8 18 158 169 
Biringbulu 1 8 12 45 98 
Jumlah  35 433 659 7.297 7.823 
Sumber : BPS Kabupaten Gowa, 2015. 
 
                                                          
20
 BPS Kabupaten Gowa “Jumlah Sekolah, Guru Dan Murid Sekolah Menengah Umum 
(SMU) Menurut Kecamatan di Kabupaten Gowa, 2008/2009 - 2012/2013” 
http://gowakab.bps.go.id/frontend/linkTabelStatis/view/id/22 (25 November 2015) 
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Sekolah menengah umum (SMU), adalah jenjang pendidikan menengah pada 
pendidikan formal di Indonesia setelah lulus sekolah lanjutan tingkat 
pertama (sederajat). Sekolah menengah umum ditempuh dalam waktu 3 tahun, mulai 
dari kelas 10 sampai kelas 12. 
SMU diselenggarakan oleh pemerintah maupun swasta. Sejak 
diberlakukannya otonomi daerah pada tahun 2001, pengelolaan SMU negeri di 
Indonesia yang sebelumnya berada di bawah Departemen Pendidikan Nasional, kini 
menjadi tanggung jawab pemerintah daerahkabupaten/kota. Sedangkan Departemen 
Pendidikan Nasional hanya berperan sebagai regulator dalam bidang standar nasional 
pendidikan
21
. 
Tabel 4.8 menunjukkan bahwa Kecamatan Somba Opu menempati urutan 
pertama dari jumlah sekolah, tercatat sebanyak 11 sekolah yang terdapat di 
Kecamatan tersebut, di ikuti Kecamatan Bajeng di posisi kedua dengan 4 sekolah dan 
Kecamatan Tinggimoncong di posisi ketinga dengan 3 sekolah. Hal ini menunjukkan 
untuk ketersediaan Sekolah Menengah Umum (SMU) untuk ketiga kecamatan 
tersebut sudah sangat terpenuhi.  
Dari beberapa kecamatan di Kabupaten Gowa terdapat pula beberapa 
kecamatan yang minim terhadap ketersediaan Sekolah Menengah Umum di 
antaranya, Kecamatan Barombong dan Patalassang yang tidak memiliki SMU. 
                                                          
21
 Wikipedia, “derinisi Sekolah Menengah Umum” https://id.wikipedia.org/wiki 
/Sekolah_menengah_atas (22 Januari 2016) 
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Tabel 4.9 Jumlah Sekolah, Guru Dan Murid Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Menurut Kecamatan di Kabupaten Gowa Tahun 2013
22
. 
Kecamatan Sekolah Guru Murid 
Laki-Laki Perempuan Laki-Laki Perempuan 
Bontonompo 1 6 12 217 254 
Bontonompo 
Selatan 
- - - - - 
Bajeng 2 40 46 1.268 1.126 
Bajeng Barat - - - - - 
Pallangga 1 45 40 987 740 
Barombong - - - - - 
Sombaopu 8 97 142 1.855 1.761 
Bontomarannu - - - - - 
Pattallassang 2 11 20 281 346 
Parangloe - - - - - 
Manuju - - - - - 
Tinggimoncong - - - - - 
Tombolo Pao - - - - - 
Parigi - - - - - 
Bungaya 1 5 7 10 8 
Bontolempangan - - - - - 
Tompobulu - - - - - 
Biringbulu - - - - - 
Jumlah   15 204 267 4.618 4.235 
Sumber : BPS Kabupaten Gowa, 2015. 
                                                          
22
 BPS Kabupaten Gowa “Jumlah Sekolah, Guru Dan Murid Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) Menurut Kecamatan di Kabupaten Gowa, 2008/2009 - 2012/2013” 
http://gowakab.bps.go.id/frontend/linkTabelStatis/view/id/26 (25 November 2015) 
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Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah salah satu bentuk 
satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada 
jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP/MTs atau bentuk lain yang 
sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang diakui sama/setara SMP/MTs. SMK 
sering disebut juga STM (Sekolah Teknik Menengah)
23
. 
Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) No. 20 tahun 
2003 pasal 15 menyatakan bahwa pendidikan kejuruan adalah pendidikan menengah 
yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. 
Pendidikan kejuruan adalah pendidikan yang menghubungkan, menjodohkan, 
melatih manusia agar memiliki kebiasaan bekerja untuk dapat memasuki dan 
berkembang pada dunia kerja (industri), sehingga dapat dipergunakan untuk 
memperbaiki kehidupannya
24
.  
Tabel 4.9 bahwa kecamatan Somba Opu menempati urutan pertama dari 
jumlah sekolah, tercatat sebanyak 8 sekolah yang terdapat di Kecamatan tersebut, di 
ikuti Kecamatan Bajeng di posisi kedua dengan 2 sekolah dan Kecamatan 
Patalassang di posisi ketinga dengan 2 sekolah. Hal ini menunjukkan untuk 
ketersediaan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) untuk ketiga kecamatan tersebut 
sudah sangat terpenuhi.  
 
                                                          
23
 Wikipedia, “definisi Sekolah Menengah kejuruan” https://id.wikipedia. org/wiki/Sekolah 
_menengah_kejuruan (22 Januari 2016) 
24
 Wakhinuddin “Undang-undang Pendidikan Kejuan” https://wakhinuddin.wordpress. com/ 
2009/07/21/pendidikan-kejuruan/ (22 Januari) 
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Tabel 4.10 Jumlah Sekolah, Guru Dan Murid Madrasah Ibtidaiyah (MI) Menurut 
Kecamatan di Kabupaten Gowa Tahun 2013
25
. 
Kecamatan Sekolah Guru Murid 
Laki-Laki Perempuan Laki-Laki Perempuan 
Bontonompo 3 8 31 228 179 
Bontonompo 
Selatan 
9 28 58 388 412 
Bajeng 8 23 73 554 527 
Bajeng Barat 2 9 13 107 92 
Pallangga 5 11 50 357 308 
Barombong - - - - - 
Sombaopu 3 3 18 219 181 
Bontomarannu - - - - - 
Pattallassang 2 10 11 145 145 
Parangloe 1 3 10 73 54 
Manuju 2 4 15 78 62 
Tinggimoncong 2 7 16 78 83 
Tombolo Pao 12 46 63 506 630 
Parigi 2 5 11 78 61 
Bungaya 7 34 26 257 219 
Bontolempangan 3 17 21 192 207 
Tompobulu 7 28 36 387 333 
Biringbulu 9 47 40 423 408 
Jumlah 77 283 492 4.070 3.901 
Sumber : BPS Kabupaten Gowa, 2015. 
                                                          
25
 BPS Kabupaten Gowa “Jumlah Sekolah, Guru Dan Murid Madrasah Ibtidaiyah (MI) 
Menurut Kecamatan di Kabupaten Gowa, 2008/2009 - 2012/2013” http://gowakab.bps.go.id/frontend 
/linkTabelStatis/view/id/20 (25 November 2015) 
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Madrasah ibtidaiyah(disingkat MI) adalah jenjang paling dasar pada 
pendidikan formal di Indonesia, setara dengan Sekolah Dasar, yang pengelolaannya 
dilakukan oleh Kementerian Agama. Pendidikan madrasah ibtidaiyah ditempuh 
dalam waktu 6 tahun, mulai dari kelas 1 sampai kelas 6. Lulusan madrasah ibtidaiyah 
dapat melanjutkan pendidikan kemadrasah tsanawiyah
26
. 
Kurikulum madrasah ibtidaiyah sama dengan kurikulum sekolah dasar, hanya 
saja pada MI terdapat porsi lebih banyak mengenai pendidikan agama Islam. Selain 
mengajarkan mata pelajaran sebagaimana sekolah dasar, juga ditambah dengan 
pelajaran-pelajaran seperti
27
: 
1) Al-Qur’an dan Hadits 
2) Aqidah dan Akhlaq 
3) Fiqih 
4) Sejarah Kebudayaan Islam 
5) Bahasa Arab 
Tabel 4.10 menunjukkan bahwa Kecamatan Tombolo Pao menempati urutan 
pertama dari jumlah sekolah, tercatat sebanyak 12 sekolah yang terdapat di 
Kecamatan tersebut, di ikuti Kecamatan Biringbulu di posisi kedua dengan 9 sekolah 
dan Kecamatan Bontonompo Selatan diposisi ketinga dengan 9 sekolah. Hal ini 
menunjukkan untuk ketersediaan Madrasah Ibtidaiyah (MI) untuk ketiga kecamatan 
tersebut sudah sangat terpenuhi. 
                                                          
26
 Wikipedia, “Definisi Madrasah Ibtidaiah”  https://id.wikipedia.org/wiki /Madrasah_ 
ibtidaiyah (23 Januari 2016) 
27
 Ilibid (23 Januari 2016) 
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Tabel 4.11 Jumlah Sekolah, Guru Dan Murid Madrasah Tsanawiah (MTS) Menurut 
Kecamatan di Kabupaten Gowa Tahun 2013
28
. 
Kecamatan Sekolah Guru  Murid 
    Laki-Laki Perempuan Laki-Laki Perempuan 
Bontonompo 2 8 17 144 122 
Bontonompo 
Selatan 
3 23 25 252 202 
Bajeng 5 25 41 358 272 
Bajeng Barat 1 8 2 116 72 
Pallangga 4 23 44 193 155 
Barombong - - - - - 
Sombaopu 5 49 83 512 465 
Bontomarannu 1 16 38 281 319 
Pattallassang 1 10 2 28 46 
Parangloe 1 11 10 67 47 
Manuju - - - - - 
Tinggimoncong 3 27 22 156 153 
Tombolo Pao 10 74 59 219 322 
Parigi 1 4 8 13 18 
Bungaya 7 58 32 266 299 
Bontolempangan 3 27 
21 
14 167 157 
Tompobulu 3 26 207 254 
Biringbulu 6 35 39 206 241 
Jumlah 56 419 462 3.185 3.144 
Sumber : BPS Kabupaten Gowa, 2015. 
                                                          
28
 BPS Kabupaten Gowa “Jumlah Sekolah, Guru Dan Murid Madrasah Tsanawiah (MTS) 
Menurut Kecamatan di Kabupaten Gowa, 2008/2009 - 2012/2013” 
http://gowakab.bps.go.id/frontend/linkTabelStatis/view/id/24 (25 November 2015) 
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Madrasaht Tsanawiyah (disingkat MTs) adalah jenjang dasar pada pendidikan 
formal di Indonesia, setara dengan sekolah menengah pertama, yang pengelolaannya 
dilakukan oleh Departemen Agama. Pendidikan madrasah tsanawiyah ditempuh 
dalam waktu 3 tahun, mulai dari kelas 7 sampai kelas 9
29
. 
Murid kelas 9 diwajibkan mengikuti  Ujian Nasional (dahulu Ebtanas) yang 
memengaruhi kelulusan siswa. Lulusan MTs dapat melanjutkan pendidikan 
ke madrasah aliyah atau sekolah menengah atas/sekolah menengah kejuruan. 
Kurikulum madrasah tsanawiyah sama dengan kurikulum sekolah menengah 
pertama, hanya saja pada MTs terdapat porsi lebih banyak mengenai pendidikan 
agama Islam. Selain mengajarkan mata pelajaran sebagaimana sekolah dasar, juga 
ditambah dengan pelajaran-pelajaran seperti
30
: 
1) Bahasa Indonesia 
2) IPA 
3) Matematika 
Tabel 4.11 menunjukkan bahwa Kecamatan Tombolo Pao menempati urutan 
pertama dari jumlah sekolah, tercatat sebanyak 10 sekolah yang terdapat di 
Kecamatan tersebut, diikuti Kecamatan Bungaya diposisi kedua dengan 7 sekolah 
dan Kecamatan Biringbulu diposisi ketinga dengan 6 sekolah. Hal ini menunjukkan 
untuk ketersediaan Madrasah Tsanawiah (MTS) untuk ketiga kecamatan tersebut 
sudah sangat terpenuhi. 
                                                          
29
 Wikipedia, “Definisi Madrasah Tsanawiah” https://id.wikipedia.org/wiki/Madrasah_ 
tsanawiyah (23 Januari 2016) 
30
 Ilibid (23 Januari 2016) 
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Tabel 4.12 Jumlah Sekolah, Guru Dan Murid Madrasah Aliyah (MA) Menurut 
Kecamatan di Kabupaten Gowa Tahun 2013
31
. 
Kecamatan Sekolah Guru Murid 
    Laki-Laki Perempuan Laki-Laki Perempuan 
 Bontonompo 1 10 12 60 12 
Bontonompo 
Selatan 
2 18 15 128 117 
Bajeng 2 17 20 157 178 
Bajeng Barat - - - - - 
Pallangga 1 6 7 16 16 
Barombong - - - - - 
Sombaopu 5 39 72 337 449 
Bontomarannu - - - - - 
Pattallassang 1 10 2 32 25 
Parangloe 1 5 12 65 46 
Manuju - - - - - 
Tinggimoncong 2 29 19 108 111 
Tombolo Pao 4 26 20 106 148 
Parigi - - - - - 
Bungaya 4 31 19 137 160 
Bontolempangan 2 16 8 66 82 
Tompobulu 3 26 24 250 328 
Biringbulu 4 34 22 129 241 
Jumlah  32 267 252 1.591 1.913 
Sumber : BPS Kabupaten Gowa, 2015. 
                                                          
31
 BPS Kabupaten Gowa “Jumlah Sekolah, Guru Dan Murid Madrasah Aliyah (MA) 
Menurut Kecamatan di Kabupaten Gowa, 2008/2009 - 2012/2013 ”http:// gowakab. bps.go 
.id/frontend/linkTabelStatis/view/id/27 (25 November 2015) 
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Madrasah Aliyah (disingkat MA) adalah jenjang pendidikan menengah pada 
pendidikan formal di Indonesia, setara dengan sekolah menengah atas, yang 
pengelolaannya dilakukan oleh Kementerian Agama. Pendidikan madrasah aliyah 
ditempuh dalam waktu 3 tahun, mulai dari kelas 10 sampai kelas 12
32
. 
Dari Tabel 4.12 menunjukkan bahwa Kecamatan Somba Opu menempati 
urutan pertama dari jumlah sekolah, tercatat sebanyak 5 sekolah yang terdapat di 
Kecamatan tersebut, diikuti Kecamatan Tombolo Pao diposisi kedua dengan 4 
sekolah dan Kecamatan Biringbulu diposisi ketinga dengan 4 sekolah. Hal ini 
menunjukkan untuk ketersediaan Madrasah Aliyah (MA) untuk ketiga kecamatan 
tersebut sudah sangat terpenuhi.  
h. Pemerintahan 
Pemerintahan Kabupaten Gowa menjalankan roda pemerintahan dengan 18 
kecamatan definitif dengan jumlah Desa/kelurahabupaten Gowa berdasarkan hasil 
pemilihan legislatif 2014 sebanyak 45 orang, mereka an definitif sebanyak 167 dan 
726 Dusun/Lingkungan. Jumlah anggota legislatif berasal dari 10 partai politik
33
. 
Berikut adalah tabel yang menunjukkan jumlah pegawai negeri sipil menurut 
golongan dan unit kerja di Kabupaten Gowa : 
 
 
                                                          
32
 Wikipedia, “Definisi Madrasah Aliah” https://id.wikipedia.org/wiki/Madrasah_aliyah (23 
Januari 2016) 
33
 “Daftar Nama Anggota DPRD Kab. Gowa Periode 2014 – 2019” http://kopelnline.or.id/daftar-
nama-anggota-dprd-kab-gowa-periode-2014-2019.kopel (25 Novenber 2015) 
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Tabel 4.13 Jumlah Pegawai Negeri Sipil Menurut Golongan dan Unit Kerja di 
Kabupaten Gowa tahun 2014
34
. 
Unit Kerja 
Golongan Jumlah 
  I Ii Iii Iv   
01. Tenaga Guru 
-       Laki-Laki - 179 564 1.005 1.748 
-       Perempuan - 362 1.067 1.658 3.087 
-       Jumlah - 541 1.631 2.663 4.835 
02. Tenaga Kesehatan 
-       Laki-Laki - 69 161 18 248 
-       Perempuan - 319 476 49 844 
-       Jumlah - 388 637 67 1.092 
03. Teknis 
-       Laki-Laki 81 206 911 196 1.697 
-       Perempuan 4 509 715 79 1.004 
-       Jumlah 85 715 1.626 275 2.701 
Jumlah 85 1.644 3.894 3.005 8.628 
Sumber : BPS Kabupaten Gowa, 2015. 
i. Kesehatan 
Pembangunan di bidang kesehatan bertujuan agar semua lapisan masyarakat 
dapat memperoleh pelayanan kesehatan secara mudah, merata dan murah. Dengan 
adanya upaya tersebut diharapkan akan tercapai derajat kesehatan masyarakat yang 
baik dimana pada gilirannya akan meningkatkan produktivitas.Berikut adalah tabel 
jumlah fasilitas kesehatan menurut jenisnya di kabupaten gowa. 
                                                          
34
 BPS Kabupaten Gowa ”Jumlah Pegawai Negeri Sipil Menurut Golongan dan Unit Kerja di 
Kabupaten Gowa tahun 2009-2013” http://gowakab.bps.go.id/frontend/linkTabelStatis/view/id/17 (26 
November 2015)  
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Tabel 4.14 Jumlah Fasilitas Kesehatan Menurut Jenisnya di Kabupaten Gowa, 
Tahun 2014
35
. 
 
 
 
KECAMATAN 
  
  
 
RUMAH 
SAKIT 
 
RUMAH 
BERSALIN 
 
PUSKESMAS 
 
POLI 
KLINIK 
Balai 
kesehatan 
ibu dan 
anak  
 
Juml
ah 
 
Tempat 
Tidur 
 
Jum
lah 
 
Tempat 
Tidur 
 
Induk 
 
Pembantu 
  
  
 
Bontonompo - - - - 1 10 .. - 
Bontonompo 
selatan 
- - - - 1 8 .. - 
Bajeng - - - - 2 10 .. - 
Bajeng barat - - - - 1 5 .. - 
Pallangga - - 1 10 2 11 .. - 
Barombong 1 .. - - 2 5 .. - 
Sombaopu 1 185 6 79 2 3 .. - 
Bontomarannu - - - - 1 4 .. - 
Pattallassang - - - - 2 3 .. - 
Parangloe - - - - 1 5 .. - 
Manuju - - - - 1 7 .. - 
Tinggimoncong - - - - 1 6 .. - 
Tombolo pao - - - - 1 5 .. - 
Parigi - - - - 1 4 .. - 
Bungaya - - - - 1 6 .. - 
Bontolempanga - - - - 1 8 .. - 
Tompobulu - - - - 1 7 .. - 
Biringbulu - - - - 3 8 .. - 
Jumlah 2 185 7 89 25 115 15 - 
Sumber : BPS Kabupaten Gowa, 2015. 
                                                          
35
 Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan, “Jumlah Fasilitas 
Kesehatan Menurut Jenisnya Di Kabupaten Gowa, 2009-2013 “ http://gowakab. 
bps.go.id/frontend/linkTabelStatis/view/id/13 (26 November 2015) 
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa ketersedian sarana kesehatan terkhusus 
rumah sakit di Kabupaten Gowa hanya terdapat sebanyak 2 unit, hal tersebut 
menunjukkan minimnya perhatian terhadap sektor kesehatan.  
2. Analisis Perkembangan PDRB dan Potensi Pertumbuhan Ekonomi 
Skripsi ini bertujuan untuk mengidentifikasi perkembangan PDRB Kabupaten 
Gowa serta potensi pertumbuhan ekonomi Kabupaten Gowa sehingga sektor-sektor 
strategis yang potensial dapat dikembangkan untuk meningkatkan PDRB Kabupaten 
Gowa. Untuk mengetahui potensi sektor-sektor ekonomi yang mendukung PDRB 
Kabupaten Gowa maka digunakan alat analisis Location Quotiot(LQ) yang bertujuan 
mengetahui apakah sektor ekonomi tersebut termasuk sektor basis atau non basis. 
a. Analisis Perkembangan PDRB 
Struktur perekonomian menggambarkan peranan atau sumbangan dari 
masing-masing sektor dalam pembangunan PDRB yang dalam kontekslebih jauh 
akan memperhatikan bagaimana suatu sektor ekonomi mengalokasikan sumber-
sumber ekonomi diberbagai sektor. Nilai PDRB Kabupaten Gowa selama periode 
penelitian selalu mengalami peningkatan yang ditunjukkan oleh jumlah nominalnya 
yang selalu meningkat dari tahun ke tahun. 
Perkembangan Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Gowa tidak 
terlepas dari peran masing-masing sektor yang ada di Kabupaten Gowa, seperti pada 
tabel dibawah dilihat dari kontribusi tiap sektornya, sektor pertanian menempati 
urutan pertama diikuti dengan sektor jasa-jasa diurutan kedua dan sektor 
perdagangan, hotel dan restoran diurutan ketiga. 
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Tabel 4.15 Distribusi Persentase Produk Domestik Regional Bruto Menurut 
Lapangan Usaha atas dasar harga konstan tahun 2000 Kabupaten Gowa  
tahun 2009-2014
36
. 
No Lapangan 
Usaha/Sektor 
2009 2010 2011 2012 2013 2014 
1 Pertanian 46,69 45,42 44,15 42,80 41,36 40,08 
2 Pertambangan 
& Penggalian 
0,61 0,66 0,71 0,77 0,85 0,94 
3 Industri 
Pengolahan 
3,84 3,85 3,87 3,85 3,83 3,76 
4 Listrik Gas & 
Air Bersih 
0,96 0,98 1,00 1,02 1,06 1,07 
5 Bangunan 3,11 3,34 3,35 3,52 3,78 3,98 
6 Perdagangan, 
Hotel & 
Restoran 
 
13,98 
 
14,48 
 
14,96 
 
15,41 
 
13,83 
 
16,20 
7 Pengangkutan 
& Komunikasi 
5,56 7,16 7,45 7,84 8,43 8,89 
8 Keuangan, 
Persewaan & 
Jasa Perusahaan 
  
 7,62 
 
7,98 
 
8,64 
 
9,56 
 
10,33 
 
10,99 
9 Jasa-Jasa 16,57 16,18 15,82 15,18 14,57 14,04 
 Total 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 
Sumber : BPS Kabupaten Gowa, 2015 
  
                                                          
36
 Katalog BPS, “Gowa Dalam Angka 2014”, (Gowa : Badan Pusat Statistik Kabupaten 
Gowa Provinsi Sulawesi Selatan , 2014) h.20. 
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Tabel 4.15 menunjukkan distribusi persentase produk domestik regional bruto 
menurut lapangan usaha atas dasar harga konstan Kabupaten Gowa tahun 2009-2014. 
Sembilan sektor yang ada di Kabupaten Gowa, sektor pertanian yang paling banyak 
memberikan kontribusi terhadap PDRB Kabupaten Gowa yaitu sebanyak 40,08% 
ditahun 2014, sektor jasa-jasa sebanyak 14,04% ditahun 2014 dan sektor 
perdagangan, hotel dan restoran sebanyak 16,20% ditahun 2014. Sedangkan sektor 
pertambangan dan penggalian merupakan sektor yang paling sedikit memberikan 
kontribusinya terhadap PDRB Kabupaten Gowa yaitu sebanyak 0,94% di tahun 
2014. 
 Dapat di lihat perbandingan antara sektor pertanian dan sektor pertambangan 
dan penggalian cukup jauh. Hal tersebut dikarenakan oleh peran pemerintah untuk 
sektor pertanian cukup besar, sedangkan untuk sektor pertambangan dan penggalian 
masih belum mendapatkan perhatian yang serius oleh pemerintah daerah Kabupaten 
Gowa dan juga peran aktif sub-sub sektor yang menopang pertumbuhan sektor 
prtambangan dan penggalian terhadap PDRB Kabupaten Gowa. 
b. Analisis Potensi Pertumbuhan Sektor Ekonomi 
1) Analisis Location Quotient (LQ) 
Analisis Location Quotient (LQ) digunakan untuk mengetahuisektor-sektor 
ekonomi manakah yang termasuk sektor basis atauberpotensi ekspor dan manakah 
yang termasuk bukan merupakansektor basis. Hal tersebut dapat terlihat jika LQ 
menunjukkan angkalebih dari satu (LQ > 1) berarti sektor tersebut merupakan 
65 
 
sektorbasis. Kemudian jika hasil menunjukkan angka kurang dari satu (LQ < 1) 
berarti sektor tersebut bukan merupakan sektor basis. 
Perhitungan LQ menggunakan rumus sebagai berikut
37
 
   
 
  
 
 
 
  
 
 
 
Keterangan :  
LQ : Nilai Location Quotient  
Si : PDRB Sektor i di kabupaten Gowa  
S : PDRB total di Kabupaten Gowa  
Ni : PDRB Sektor i di Propinsi Sul-sel 
N : PDRB total di Propinsi Sul-sel 
Berdasarkan hasil perhitungan LQ dapat dianalisis dan disimpulkan sebagai 
berikut
38
 :  
a. Jika LQ lebih besar dari satu (LQ > 1), merupakan sektor basis dan berpotensi 
untuk ekspor, artinya spesialisasi kota/kabupaten lebih tinggi dari tingkat 
propinsi.  
b. Jika LQ lebih kecil dari satu (LQ < 1) merupakan sektor non basis, yaitu sektor 
yang tingkat spesialisasinya lebih rendah dari tingkat propinsi.  
c. Jika LQ sama dengan satu (LQ = 1), berarti tingkat spesialisasi di kabupaten 
sama dengan tingkat propinsi. 
                                                          
37“Robinson Tarigan”, Ekonomi Regional teori dan aplikasi (Jakarta : Bumi Aksara 2014) 
,h.85 
38
 Ilibid, h.85 
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Tabel 4.16 Hasil Perhitungan Location Qoutient (LQ) 
Kabupaten Gowa Tahun 2009-2013 
 
No 
 
Lapangan 
Usaha/Sektor 
 
2009 
 
2010 
 
2011 
 
2012 
 
2013 
 
2014 
LQ 
Rata-
Rata 
1 Pertanian 1,63 
(b) 
1,68 
(b) 
1,65 
(b) 
1,64 
(b) 
1,64 
(b) 
1,62 
(b) 
1,64 
(b) 
2 Pertambangan 
& Penggalian 
0,07 
(nb) 
0,07 
(nb) 
0,09 
(nb) 
0,08 
(nb) 
0,11 
(nb) 
0,13 
(nb) 
0,11 
(nb) 
3 Industri 
Pengolahan 
0,28 
(nb) 
0,28 
(nb) 
0,28 
(nb) 
0,28 
(nb) 
0,28 
(nb) 
0,28 
(nb) 
0,28 
(nb) 
4 Listrik Gas & 
Air Bersih 
0,93 
(nb) 
0,95 
(nb) 
0,96 
(nb) 
0,94 
(nb) 
0,97 
(nb) 
0,94 
(nb) 
0,95 
(nb) 
5 Bangunan 0,55 
(nb) 
0,57 
(nb) 
0,56 
(nb) 
0,59 
(nb) 
0,61 
(nb) 
0,62 
(nb) 
0,59 
(nb) 
6 Perdagangan, 
Hotel & 
Restoran 
0,84 
(nb) 
0,85 
(nb) 
0,85 
(nb) 
0,86 
(nb) 
0,87 
(nb) 
0,87 
(nb) 
0,85 
(nb) 
7 Pengangkutan 
& Komunikasi 
0,77 
(nb) 
0,91 
(nb) 
0,79 
(nb) 
0,78 
(nb) 
0,83 
(nb) 
0,88 
(nb) 
0,82 
(nb) 
8 Keuangan, 
Persewaan & 
Jasa Perusahaan 
1,12 
(b) 
1,09 
(b) 
1,10 
(b) 
1,14 
(b) 
1,16 
(b) 
1,20 
(b) 
1,12 
(b) 
9 Jasa-Jasa 1,47 
(b) 
1,49 
(b) 
1,48 
(b) 
1,50 
(b) 
1,49 
(b) 
1,50 
(b) 
1,49 
(b) 
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Keterangan :  (b)   : Sektor Basis 
(nb)  : Sektor Non Basis 
 Berdasarkan tabel 4.16 tersebut, Kabupaten Gowa memiliki 3 sektor Basis. 
Sektor-sektor tersebut yaitu sektor pertanian dengan Indeks LQ rata-rata sebesar 
1,64. Hal ini dikarenakan sektor pertanian Kabupaten Gowa memiliki peran yang 
cukup penting dalam menunjang kebutuhan pangan Provinsi Sulawesi Selatan. 
Kecamatan-kecamatan yang berada di dataran tinggi seperti Parangloe, Bungaya dan 
terutama Tinggimoncong merupakan sentra penghasil sayur-mayur.  
Sayuran yang paling banyak dibudidayakan adalah kentang, kubis, sawi, 
bawang daun dan buncis. Pertahunnya hasil panen sayur-sayuran melebihi 5.000 ton. 
Sayuran dari Kabupaten Gowa mampu memenuhi pasar Kota Makassar dan 
sekitarnya, bahkan sampai ke Pulau Kalimantan dan Maluku melalui Pelabuhan 
Parepare dan Pelabuhan Mamuju
39
.Tercatat bahwa sebagian besar usia 15 tahun 
keatas (Angkatan kerja) kabupaten Gowa tahun 2011 bekerja pada sektor pertanian 
yaitu sebesar 46,98 %
40
. 
Hal ini menunjukkan bahwa hampir separuh angkatan kerja Kabupaten Gowa 
pada tahun 2011 bekerja untuk sektor pertanian oleh karena ini sektor pertanian 
memiliki peran yang sangan penting, bukan hanya menyediakan kebutuhan pangan 
di provinsi Sulawesi Selatan tapi juga membuka lapangan kerja pada kabupaten 
Gowa.  
                                                          
39
 “kabupaten Gowa”,https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Gowa, (2 Desember 2015). 
40
 “pertanian” ,http://www.academia.edu/11516703/_tidak_ada_petani_ tidak_ada_ makanan 
_lsm_gapoktan_ butta_ gowa_ dampingi_ petani_ tingkatkan _hasil _pertanian_ kabupaten_gowa (2 
Desember 2015) 
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 Sektor basis terbesar ke dua yaitu sektor jasa-jasa dengan indeks LQ Rata-rata 
sebesar 1,49. Perkembangan dari sektor jasa-jasa terlihat sedikit melambat tapi pasti, 
walaupun kontribusi yang diberikan agak cenderung lemah.Hal ini dikarenakan 
sektor jasa-jasa didominasi oleh sub sektor pemerintahan umum, di mana sub sektor 
ini berjalan cukup lambat mengingat adanya pembatasan penambahan pegawai. 
Selain itu sub sektor swasta juga berkembang cukup lambat karena hanya bertumpu 
pada sosial kemasyarakatan, hiburan dan rekreasi, serta perorangan dan rumah 
tangga. Namun pada dasarnya, sektor jasa ini merupakan salah satu sektor basis di 
Kabupaten Gowa. 
 Sektor basis yang ke tiga yaitu sektor keuangan, persewaan, dan jasa 
perusahaan dengan indeks LQ rata-rata sebesar 1,12. Perkembangan sektor ini cukup 
lambat namun stabil, dikarenakan sub sektor yang menunjang sektor ini ialah sub 
sektor bank. Sub sektor bank di tahun 2009 sebesar 1.465.775, ditahun 2011 sebesar 
2.110.907. Peningkatan yang cukup besar dari tahun 2009 hingga tanhun 2011, 
dikarenakan kepercayaan masyarakat Kabupaten Gowa meningkat. Namun, dari 
kelima sub sektor yang ada di sektor jasa Kabupaten Gowa, terdapat 1 sub sektor 
yang tidak memberikan kontribusi sama sekali terhadap sektor jasa, sub sektor 
tersebut ialah jasa penunjang keuangan.  
Sektor yang merupakan non basis dari periode 2009-2014 berjumlah 6 sektor, 
sektor tersebut ialah, sektor listrik, gas dan air bersih dengan indeks LQ rata-rata 
sebesar 0,95; sektor perdagangan, hotel dan restoran dengan indeks LQ rata-rata 
sebesar 0,85; sektor pengangkutan dan komunikasi dengan indeks LQ rata-rata 
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sebesar 0,82; sektor bangunan dengan indeks LQ rata-rata sebesar 0,59; sektor 
industri pengolahan dengan indeks LQ rata-rata sebesar 0,28; sektor pertambangan 
dan penggalian dengan indeks LQ rata-rata sebesar 0,11 
B. Pembahasan 
Pembahasan sektor basis dan sektor non basis Kabupaten Gowa 
1. Sektor basis 
a. Sektor Pertanian  
Sektor pertanian di Kabupaten Gowa memiliki peran yang sangat penting, 
terlihat pada kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB Kabupaten Gowa. Besarnya 
kontribusi sektor pertanian pada tahun 2014 sebesar 40,08% dan menempati urutan 
pertama dalam urutan kontribusi terhadap PDRB Kabupaten Gowa. 
Hasil analisis LQ selama enam tahun terakhir (2009-2014) menunjukkan nilai 
indeks LQ rata-rata sebesar 1,64. Menurut Robinson Tharigan, jika nilai indeks rata-
rata  LQ lebih besar dari 1 maka sektor tersebut merupakan sektor basis karena sektor 
ini sudah mampu menyediakan seluruh kebutuhan masyarakat Kabupaten Gowa dan 
berpotensi ekspor
41
. Sehingga dapat disimpulkan sektor pertanian di Kabupaten 
Gowa tahun 2009-2014 merukan merupakan sektor basis dan berpotensi ekspor. 
Sektor pertanian Kabupaten Gowa merupakan sektor basis dikarenakan 
kawasan kawasan peruntukan pertanian tanaman pangan lahan basah berdasarkan 
RTRW seluas kurang lebih 39.357 Ha tersebar di seluruh wilayah kecamatan di 
Kabupaten Gowa, dan kawasan peruntukan pertanian tanaman pangan lahan kering 
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seluas kurang lebih 17.756 Ha terutama di Kecamatan Bontonompo, Kecamatan 
Parigi, Kecamatan Tinggimoncong, Kecamatan Tombolo Pao, dan Kecamatan 
Tompobulu. 
Selain dari pada itu, kawasan dataran tinggi di Kabupaten Gowa diantaranya 
Parangloe, Manuju, Tinggimoncong, Tombolo Pao, Parigi, Bungaya, 
Bontolempangan, Tompobulu dan Biringbulu juga memproduksi sayur-sayuran serta 
tanaman palawija yang semakin mendorong produktifitas sektor pertanian di 
Kabupaten Gowa. 
Hal ini senada dengan hasil penelitian Nikita Tambun (2014) bahwa  Pada 
periode pemulihan pasca krisis, pembangunan pertanian telah menunjukkan 
perkembangan yang signifikan. Era Orde Baru dan Era Reformasi juga telah 
menunjukkan bahwa sektor pertanian masih menjadi sektor penting yang membuka 
banyak lapangan pekerjaan bagi masyarakat Indonesia. Permintaan pasar dunia 
terhadap komoditi unggulan Sulawesi tetap tinggi
42
.  
Berdasarkan teori dan hasil penelitian sebelumnya maka dalam penelitian  ini 
ditegaskan kembali bahwa sektor pertanian di Kabupaten Gowa merupakan sektor 
basis dan berpotensi ekspor. 
b. Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan 
Sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan di Kabupaten Gowa 
memiliki peran yang sangat penting terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten 
Gowa, terlihat pada kontribusi sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan 
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terhadap PDRB Kabupaten Gowa. Besarnya kontribusi sektor keuangan, persewaan 
dan jasa perusahaan pada tahun 2013 sebesar 10,99%  dan menempati urutan 
keempat dalam urutan kontribusi terhadap PDRB Kabupaten Gowa. 
Berdasarkan analisis LQ selama enam tahun terakhir (2009-2014) 
menunjukkan nilai indeks rata-rata LQ sebesar 1,12. Menurut Robinson Tharigan, 
jika nilai indeks rata-rata LQ lebih besar dari 1, maka sektor tersebut merupakan 
sektor basis, hal ini berarti bahwa sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan 
telah mampu memenuhi kebutuhan masyarakat di daerah tersebut sehingga 
berpotensi ekspor
43
 kedaerah lain. Sehingga dapat disimpulkan sektor keuangan, 
persewaan dan jasa perusahaan di Kabupaten Gowa tahun 2009-2014 merupakan 
sektor basis dan berpotensi ekspor. 
Letak administrasi Kabupaten Gowa menempatkannya pada posisi yang 
sangat strategis karena berbatasan langsung dengan Ibu Kota Provinsi Sulawesi 
Selatan (Kota Makassar) yang merupakan pusat pelayanan jasa dan perdagangan di 
Kawasan Timur Indonesia (KTI). Posisi strategis ini menjadikan Kabupaten Gowa 
memiliki keunggulan kompetetif dan komperatif yang berdampak secara signifikan 
terhadap peningkatan aktifitas sosial dan juga perekonomian masyarakat Kabupaten 
Gowa, hal ini berdampak langsung terhadap perekonomian masyarakat Kabupaten 
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Gowa di sektor perbankan, baik dari segi pinjaman bank maupun jumlah penabung 
yang rata-rata bertumbuh secara signifikan
44
. 
Berdasarkan teori dan hasil penelitian sebelumnya maka dalam penelitian  ini 
ditegaskan kembali bahwa sektor keuangan, persewaan, dan jasa perusahaan di 
Kabupaten Gowa merupakan sektor non basis dan berpotensi impor. 
c. Sektor Jasa-Jasa 
Sektor jasa-jasa di Kabupaten Gowa memiliki peran yang sangat penting, 
terlihat pada kontribusi sektor jasa-jasa terhadap PDRB kabupaten Gowa. Besarnya 
kontribusi sektor jasa-jasa pada tahun 2014 sebesar 14,04% dan menempati urutan 
ketiga dalam urutan kontribusi terhadap PDRB Kabupaten Gowa. 
Berdasarkan analisis LQ selama enam tahun terakhir (2009-2014) 
menunjukkan nilai indeks rata-rata LQ sebesar 1,48. Menurut Robinson Tharigan, 
jika nilai indeks rata-rata LQ lebih besar dari 1, maka sektor tersebut merupakan 
sektor basis dan berpotensi ekspor
45
. Sehingga dapat ditarik kesimpulan jika sektor 
jasa-jasa Kabupaten Gowa tahun 2009-2014 merupakan sektor basis karena sektor 
tersebut sudah mampu mencover seluruh kebutuhan masyarakat dalam bidang jasa di 
daerah tersebut sehingga berpotensi ekspor ke daerah lain. 
Sektor jasa-jasa meliputi 2 sub sektor ialah pemerintahan umum dan swasta, 
sub sektor pemerintahan umum yang memberikan kontribusi yang cukup besar 
terhadap sektor ini, tercatat sebanyak 8.628 jiwa penduduk Kabupaten Gowa di tahun 
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2013 yang menjadi pegawai negeri sipil hal ini mengakibatkan pelayanan pemerintah 
terhadap masyarakat semakin besar di tunjang oleh jumlah pegawai negeri sipil. Oleh 
karena itu sektor ini merupakan sektor basis dan unggulan 
Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis UNHAS (2011) bahwa hasil dari perhitungan LQ selama tahun 
2000-2009 sektor jasa menunjukkan perkembangan yang sangat konsisten dengan 
nilai rata-rata di atas angka satu yaitu sebesar 1,26 yang berarti sektor ini termasuk 
ke dalam sektor basis. Artinya sektor ini tidak hanya dapat memenuhi kebutuhan 
masyarakat Kabupaten Bulukumba saja, namun memenuhi kebutuhan dari luar 
daerah lainnya (berpotensi ekspor)
46
. 
Berdasarkan teori dan hasil penelitian sebelumnya maka dalam penelitian  ini 
ditegaskan kembali bahwa sektor jasa-jasa di Kabupaten Gowa merupakan sektor 
basis dan berpotensi ekspor. 
2. Sektor non basis 
d. Sektor Pertambangan dan Penggalian 
Sektor pertambangan dan penggalian di Kabupaten Gowa memiliki peran 
yang kecil terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Gowa, terlihat pada kontribusi 
sektor pertambangan dan penggalian terhadap PDRB Kabupaten Gowa. Kontribusi 
sektor pertambangan dan penggalian terhadap PDRB Kabupaten Gowa pada tahun 
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2014 sebesar 0,94% dan menempati urutan kesembilan dalam urutan kontribusi 
terhadap PDRB Kabupaten Gowa. 
Hasil analisis LQ selama enam tahun terakhir (2009-2014) menunjukkan nilai 
indeks LQ rata-rata untuk sektor pertambangan dan penggalian sebesar 0,11. 
Menurut Robinson Tharigan, nilai LQ yang kurang dari satu ini, berarti sektor 
pertambangan dan penggalian  belum dapat memenuhi kebutuhan masyarakat daerah 
tersebut sehingga sektor ini berpotensi impor
47
. Oleh karena itu dapat disimpulkan 
bahwa sektor pertambangan dan penggalian Kabupaten Gowa merupakan sektor non 
basis dan berpotensi impor. 
Aktivitas tambang liar tetap menjadi fokus keluhan panjang bagi sebagian 
masyarakat di Kabupaten Gowa. Kendati Kabupaten Gowa diakui sebagai daerah 
penghasil tambang golongan C di Sulawesi Selatan, namun hal itu justru menjadi 
bumerang bagi masyarakat. Lebih banyak kerugian yang ditimbulkan masyarakat 
disamping keuntungan yang diperoleh pihak pengusaha tambang. Pendapatan Asli 
Daerah (PAD) yang diperoleh Pemerintah Kabupaten Gowa cenderung tak sebanding 
dengan dampak lingkungan dari aktivitas tambang
48
. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dini Sapta Wulan 
Fatmasari (2007), bahwa hasil analisis LQ selama 4 tahun terakhir (2001-2004), 
sektor pertambangan dan penggalian menunjukkan nilai rata-rata LQ dibawah angka 
satu yaitu sebesar 0 hal ini berarti sektor ini termasuk sektor non basis. Nilai LQ 
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yang kurang dari angka satu ini berarti sektor pertambangan dan penggalian belum 
dapat memenuhi kebutuhan masyarakat daerah tersebut dan sektor ini berpotensi 
impor dari daerah lain. Sektor pertambangan dan penggalian di Kota Tangerang 
tergolong tidak potensial karena tidak terdapat aktivitas pertambangan di Kota 
tersebut. 
Berdasarkan teori dan hasil penelitian sebelumnya maka dalam penelitian  ini 
ditegaskan kembali bahwa sektor pertambangan dan penggalian di Kabupaten Gowa 
merupakan sektor non basis dan berpotensi impor. 
e. Sektor Industri Pengolahan 
Sektor industri pengolahan di Kabupaten Gowa memiliki peran yang kecil 
terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Gowa, terlihat pada kontribusi sektor 
industri pengolahan terhadap PDRB kabupaten Gowa. Kontribusi sektor industri 
pengolahan pada tahun 2013 sebesar 3,76% dan menempati urutan ketujuh dalam 
urutan kontribusi terhadap PDRB Kabupaten Gowa. 
Berdasarkan analisis LQ selama enam tahun terakhir (2009-2014) 
menunjukkan nilai indeks rata-rata LQ sebesar 0,28. Menurut Robinson Tharigan, 
jika nilai LQ lebih Kecil dari 1, maka sektor tersebut merupakan sektor non basis 
karena sector ini belum mampu memenuhi kebutuhan masyarakat dan berpotensi 
impor
49
. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sektor industri pengolahan Kabupaten 
Gowa tahun 2009-2014 merupakan sektor non basis karena ketersediaan sektor ini 
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belum mampu memenuhi kebutuhan masyarakat secara umum sehingga  berpotensi 
impor dari daerah lain. 
Namun pemerintah Kabupaten Gowa sedang merealisasikan pembangunan 
Kawasan Industri Gowa (KIWA) di Kecamatan Pattallassang. Sesuai ijin prinsip 
yang diterbitkan Kantor Perijinan Terpadu Satu Atap (Sintap). Megaproyek tersebut 
dalam tahap pembebasan lahan seluas 900 Ha yang dibagi dalam dua tahap. Tahap 
pertama akan dibebaskan seluas 400 Ha dan tahap kedua dibebaskan 500 Ha. 
Perusahaan PT. Jasmin yang bekerjasama dengan pemerintah Kabupaten Gowa 
sedang melakukan pembebasan lahan
50
.  
Pembangunan KIWA merupakan terobosan pemerintah Kabupaten Gowa 
untuk meningkatkan ekonomi masyarakat. Sebab, kawasan industri ini diharapkan 
mampu menjadi pusat perekonomian Gowa guna meningkatkan kontribusi sektor 
industri dan pengolahan terhadap PDRB Kabupaten Gowa. 
Hal ini senada dengan penelitian Ayu Azhari Amin (2015)
51
, bahwa peran 
sektor industri pengolahan ditinjau dari PDRB sektor industri pengolahan termasuk 
sektor non basis, untuk itu diperlukan adanya penelitian lebih lanjut untuk 
mengetahui faktor-faktor pembentuk PDRB selain tenaga kerja, yang bisa 
meningkatkan PDRB sektor industri pengolahan. Sedangkan, peran sektor industri 
pengolahan terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Sulawesi Utara masih 
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tergolong kecil dan cenderung stabil setiap tahunnya, dilihat dari aspek tenaga kerja, 
sektor industri pengolahan termasuk sektor basis. 
Berdasarkan teori dan hasil penelitian sebelumnya maka dalam penelitian  ini 
ditegaskan kembali bahwa sektor industri pengolahan Kabupaten Gowa tahun 2009-
2013 merupakan sektor non basis sehingga berpotensi impor. 
f. Listrik, Gas dan Air Bersih 
Sektor listrik, gas dan air bersih di Kabupaten Gowa memiliki peran yang 
kecil terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Gowa, terlihat pada kontribusi 
sektor industri pengolahan terhadap PDRB kabupaten Gowa. Kontribusi sektor 
listrik, gas dan air bersih pada tahun 2014 sebesar 1,07% dan menempati urutan 
kedelapan dalam urutan kontribusi terhadap PDRB Kabupaten Gowa. 
Berdasarkan analisis LQ selama enam tahun terakhir (2009-2014) 
menunjukkan nilai indeks rata-rata LQ sebesar 0,95. Menurut Robinson Tharigan, 
jika nilai LQ lebih kecil dari 1, maka sektor tersebut merupakan sektor non basis dan 
berpotensi impor
52
. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sektor listrik, gas dan air 
bersih Kabupaten Gowa tahun 2009-2014 merupakan sektor non basis dan berpotensi 
impor. 
Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Dini Sapta Wulan 
Fatmasari (2007), bahwa Hasil analisis LQ selama 4 tahun terakhir (2001-2004), 
sektor Listrik, Gas dan Air Bersih menunjukkan nilai rata-rata LQ di bawah angka 
satu yaitu sebesar 0,39. Nilai LQ yang kurang dari angka satu ini berarti sektor ini 
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belum dapat memenuhi kebutuhan masyarakat daerah tersebut dan sektor ini 
berpotensi impor dari daerah lain. Sektor listrik, gas dan air bersih di Kota Tangerang 
tergolong tidak potensial di Kota tersebut
53
. 
Berdasarkan teori dan hasil penelitian sebelumnya maka dalam penelitian  ini 
ditegaskan kembali bahwa sektor Sektor listrik, gas dan air bersih di Kabupaten 
Gowa merupakan sektor non basis dan berpotensi impor. 
g. Sektor Bangunan  
Sektor bangunan di Kabupaten Gowa memiliki peran yang kecil terhadap 
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Gowa, hal ini terlihat pada kontribusi sektor 
bangunan terhadap PDRB kabupaten Gowa pada tahun 2014 sebesar 3,98% dan 
menempati urutan keenam dalam urutan kontribusi terhadap PDRB Kabupaten 
Gowa. 
Berdasarkan analisis LQ selama enam tahun terakhir (2009-2014) 
menunjukkan nilai indeks rata-rata  LQ sebesar 0,59. Menurut Robinson Tharigan, 
jika nilai LQ lebih kecil dari 1, maka sektor tersebut merupakan sektor non basis dan 
berpotensi impor
54
. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sektor bangunan Kabupaten 
Gowa tahun 2009-2014 merupakan sektor non basis dan berpotensi impor. 
Seiring dengan itu guna meningkatkan produktivitas sektor bangunan maka 
pemerintah Kabupaten Gowa telah menetapkan Kecamatan Samata dan Patalassang 
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sebagai kawasan pemukiman, hal ini dikarenakan pengembangan kota metropolitan 
Mamminasata, meliputi Makassar, Maros, Sungguminasa, Gowa, dan Takalar
55
. 
Di Kabupaten Gowa terdapat proyek skala besar Citra Grand Galesong City 
yang merupakan hasil aliansi strategis Ciputra Grup, dan Galesong Grup di atas 500 
hektar
56
, keduanya akan membangun perumahan lengkap dengan fasilitas komersial. 
Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kontribusi pendapatan di sektor bangunan 
terhadap PDRB Kabupaten Gowa. 
Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Dini Sapta Wulan 
Fatmasari (2007), bahwa Hasil analisis LQ selama 4 tahun terakhir (2001-2004), 
sektor bangunan menunjukkan nilai rata-rata LQ di bawah angka satu yaitu sebesar 
0,68. Nilai LQ yang kurang dari angka satu ini berarti sektor ini belum dapat 
memenuhi kebutuhan masyarakat daerah tersebut dan sektor ini berpotensi impor 
dari daerah lain. Sehingga sektor bangunan di Kota Tangerang tergolong tidak 
potensial di Kota tersebut
57
. 
Berdasarkan teori dan hasil penelitian sebelumnya maka dalam penelitian  ini 
ditegaskan kembali bahwa sektor bangunan di Kabupaten Gowa merupakan sektor 
non basis dan berpotensi impor. 
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h. Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran 
Sektor perdagangan, hotel dan restoran di Kabupaten Gowa memiliki peran 
yang cukup besar terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Gowa, terlihat pada 
kontribusi sektor perdagangan, hotel dan restoran terhadap PDRB Kabupaten Gowa. 
kontribusi sektor perdagangan, hotel dan restoran pada tahun 2014 sebesar 16,20% 
dan menempati urutan kedua dalam urutan kontribusi terhadap PDRB Kabupaten 
Gowa. 
Berdasarkan analisis LQ selama enam tahun terakhir (2009-2014) 
menunjukkan nilai indeks rata-rata LQ sebesar 0,85. Menurut Robinson Tharigan, 
jika nilai LQ lebih kecil dari 1, maka sektor tersebut merupakan sektor non basis dan 
berpotensi impor
58
. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sektor perdagangan, hotel 
dan restoran Kabupaten Gowa tahun 2009-2014 merupakan sektor non basis dan 
berpotensi impor. 
Sama halnya dengan sektor industri dan pengolahan, sektor perdagangan, 
hotel dan restoran ini juga mendapat perhatian yang serius dari pemerintah 
Kabupaten Gowa, dengan adanya KIWA maka sektor ini juga akan mendapatkan 
pendapatan yang besar guna meningkatkan kontribusinya terhadap PDRB Kabupaten 
Gowa.. 
Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis UNHAS (2011) Sektor perdagangan hotel dan restoran memiliki 
LQ rata-rata sebesar 0,73 ini berarti non basis sehingga untuk memenuhi kebutuhan 
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dalam wilayah Kabupaten Bulukumba masih dibutuhkan impor dari daerah lain, jika 
LQ sama dengan satu berarti cukup untuk memenuhi kebutuhan daerahnya, 0,73 
berarti Kabupaten Bulukumba harus mengimpor sebesar 0,23 dari daerah lain. 44 
Keuangan dan persewaan memilki LQ rata-rata 0,72 berarti non basis sehingga harus 
mengimpor sebesar 0,28 untuk memenuhi kebutuhan daerah Kabupaten 
Bulukumba
59
. 
Berdasarkan teori dan hasil penelitian sebelumnya maka dalam penelitian  ini 
ditegaskan kembali bahwa sektor perdagangan, hotel, dan restorandi Kabupaten 
Gowa merupakan sektor non basis dan berpotensi impor. 
i. Sektor Pengangkutan dan Komunikasi 
Sektor pengangkutan dan komunikasi di Kabupaten Gowa memiliki peran 
yang cukup, terlihat pada kontribusi sektor pengangkutan dan komunikasi terhadap 
PDRB Kabupaten Gowa. kontribusi sektor pengangkutan dan komunikasi pada tahun 
2014 sebesar 8,89%  dan menempati urutan kelima dalam urutan kontribusi terhadap 
PDRB Kabupaten Gowa. 
Berdasarkan analisis LQ selama enam tahun terakhir (2009-2014) 
menunjukkan nilai indeks rata-rata ialah 0,82. Menurut Robinson Tharigan, jika nilai 
LQ lebih kecil dari 1, maka sektor tersebut merupakan sektor non basis dan 
berpotensi impor
60
. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sektor pengangkutan dan 
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 “Robinson Tarigan”, Ekonomi Regional teori dan aplikasi (Jakarta : Bumi Aksara 
2014),h.85 
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komunikasi Kabupaten Gowa tahun 2009-2014 merupakan sektor non basis dan 
berpotensi impor. 
Meskipun dalam sektor ini belum memberikan kontribusi yang maksimal 
untuk pendapatan daerah, namun diharapkan kepada pemeritah daerah untuk 
memberi suntikan modal kepada perusahaan daerah atau suasta yang bergerak di 
sektor pengangkutan dan komunikasi agar lebih produktif dan dapat memberikan 
sumbangsi yang besar terhadap sektor ini. 
Hal ini senada dengan penelitian Kholifatus Suhro
61
 (2013) bahwa, Sektor 
pengangkutan dan komunikasi merupakan sektor yang baik dalam memberikan 
kontribusi bagi suatu pertumbuhan pada suatu wilayah. sektor pengangkutan dan 
komunikasi juga memberikan daya tarik bagi industri-industri pendukungya jika 
dilihat dari keterkaitan langsung kebelakangnya juga terlihat dari keterkaitan 
langsung kedepannya, sektor ini mampu menjadi daya dorongnya terhadap industri 
industri hilirnya. Sedangkan dari hasil keterkaitan langsung tidak langsung 
kebelakang sektor pengangkutan dan komunikasi menjadi penarik terbaik terhadap 
industri hulunya. 
Berdasarkan teori dan hasil penelitian sebelumnya maka dalam penelitian  ini 
ditegaskan kembali bahwa sektor pengangkutan dan komunikasi Kabupaten Gowa 
tahun 2009-2013 merupakan sektor non basis dan berpotensi impor. 
 
 
                                                          
61
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut. Sektor yang menjadi sektor basis di Kabupaten Gowa adalah sektor 
pertanian, sektor jasa-jasa, dan sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahan. 
Ketiga sektor tersebut merupakan sektor Basis yang perlu dikembangkan, karena 
merupakan sektor yang sangat Potensial di Kabupaten Gowa yang mampu 
memberikan kontribusi yang besar terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 
Gowa serta dapat di ekspor untuk daerah yang lain di Provinsi Sulawesi Selatan. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, 
maka dapat diajukan saran sebagai berikut: 
Berdasarkan pemahaman terhadap potensi yang dimiliki Kabupaten Gowa, maka 
pemerintah daerah  ini diharapkan merumuskan strategi pengembangan wilayah yang 
paling menguntungkan untuk diterapkan di masa mendatang, yakni dengan 
mengutamakan kegiatan basis berupa; pengembangan sektor pertanian, sektor keuangan, 
persewaan dan jasa perusahaan, serta sektor jasa. Namun dalam rangka meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Gowa melalui sektor-sektor basis hendaknya tidak 
mengabaikan sektor-sektor non basis, karena dengan meningkatkan peran dari sektor non 
basis diharapkan sektor tersebut dapat tumbuh menjadi sektor basis dan pada akhirnya 
84 
 
semua sektor ekonomi dapat secara bersama-sama mendukung peningkatan potensi 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Gowa 
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Pengangkutan dan Komunikasi
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